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xPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra R er
ز zai Z Zet
س sin S Es
ش syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain G ge
ف fa F ef
ق qaf O oi
ك kaf K ka
ل lam L el
م mim M em
ن nun N en
و wau W we
ـھ ha H ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya Y ye
xi
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
(’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮَـھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarakat dan
Huruf
Huruf dan
Tanda
Nama
fath}ah dan alif atau ya>’ى َ... | ا َ...
d}ammah dan wauﻮـُــ
a>
u>
a dan garis di atas
Kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـــِــ
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Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلَﺎﻔَْطﻷُاﺔـَﺿْوَر :raud}ah al-at}fa>l
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana>
 َﺎﻨــَْﯿـّﺠَـﻧ : najjaina>
 ﱡﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima
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 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـ ﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 َﻔـَﺴْﻠَـﻔْــَﻟا ُﺔ : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮـُْﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮ ـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
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 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
 ِ ُﺎْﻨـﯾِد di>nulla>h  ِ ِﺎﺑ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz}
al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﷲِﺔَﻤْـــﺣَﺮِْﯿﻔْﻤُـھ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r
H{ami>d Abu>)
xvi
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Azaz Akbar
Nim : 80100215058
Konsentrasi : Perpustakaan dan Informasi Islam
Judul :Pembinaan dan Pengembangan Koleksi Buku di Perpustakaan
Stikes Mega Reski Makassar.
Tesis ini membahas tentang Pembinaan dan Pengembangan Koleksi Buku di
Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui: 1). Untuk mengetahui bagaimanamodel pembinaan dan pengembangan
koleksi buku di Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, 2). Untuk mengetahui
faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan dan pengembangan koleksi buku
diPerpustakaan Stikes Mega Reski Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
pendekatan managerial dan pendekatan pedagogik. Sumber data dalam penelitian ini
yaitu sumber data primer yang terdiri dari ketua stikes (1 Orang), dosen (3 Orang),
kepala perpustakaan (1 Orang), petugas perpustakaan (2 Orang), dan mahasiswa (9
Orang), dan sumber data sekunder yang diperoleh dari referensi, baik berupa majalah,
jurnal, artikel dan berbagai hasil penelitian yang relevan. Instrumen penelitian ini
menggunakan panduan pedoman wawancara, dan dokumentasi. Metode pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik
pengolahan dan analisis data melalui beberapa tahap yaitu, pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, sistem pembinaan dan
pengembangan koleksi buku di Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar melalui
pengadaan, lalu kemudian peregistrasian, memelihara bahan pustaka, dan penyiangan
bahan pustaka. Pengadaan koleksi buku di peroleh dengan cara pembelian, sumbangan
dari mahasiswa dan dinas perpustakaan kota Makassar. Kedua, faktor pendukung dan
penghambat pembinaan dan pengembangan koleksi buku yaitu: (1) factor pendukung
dari pembinaan dan pengembangan koleksi buku adalah pustakawan sebagai penggerak
jalanya aktifitas perpustakaan cukup berupaya untuk memberikan pelayanan yang
maksimal kepada pemustakanya, Tenaga pengajar dan pengambil kebijakan di Stikes
Mega Reski Makassar juga sangat antusias terhadap keberadaan perpustakaan, (2)
factor penghambat dari pembinaan dan pengembangan koleksi buku adalah akses
informasi yang terbatas, dana, koleksi buku, dan sumber daya manusia yang masih
sangat terbatas.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan adanya kesadaran penentu kebijakan
dalam hal ini ketua yayasan untuk mengalokasian anggaran ketika membuat rancangan
kegiatan awal tahun, perlunya penambahan personil dalam perpustakaan agar bisa
memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat yang dilayaninya, dan
perlunya penentuan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) pegawai perpustakaan, agar
semua proses kegiatan pelaksanaan perpustakaan bisa dipertanggung jawabkan.
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ABSTRACT
Name : Azaz Akbar
Student’s Reg. No. : 80100215058
Concentration : Library and Islamic Information
Title : The Guidande and Development of Books collection in
Stikes Mega Rezky Makassar Library
The study discussed the Guidance and Development of Books collection
in Stikes Mega Rezky Makassar Library. The aims of the study were: 1) to
identify the systems of guiding and developing the books collection in Stikes
Mega Rezky Makassar Library, 2) to find out the inhibiting and supporting
factors in guiding and developing the books collection in Stikes Mega Rezky
Makassar Library.
The study was a qualitative descriptive research using managerial and
pedagogical approaches. The data sources were primary data consisting of the
stikes head (1 person), lecturers (3 persons), library head (1 person), library
officers (2 persons), and students (9 persons); while secondary data were
obtained from references, either in the form of magazines, journals, articles or
various relevant research results. Interview guide and documentation were
employed as research instruments, and observation, interviews, as well as
documentation were utilized as data collecting methods. The data were then
processed and analyzed through several stages i.e. data collection, data
reduction, data presentation, and drawing conclusion.
The study results revealed that the systems of guidance and
development of books collection in Stikes Mega Rezky Makassar Library were
started from procurement, then registering, maintaining library materials, and
weeding of the materials. Procurement of books collection was obtained by way
of purchase, donations from students and the library department of the city of
Makassar. Factors supporting and inhibiting the guidance and development of
books collection were: (1) the supporting factors of the guidance and
development of books collection were librarians as the driving force of the
library activities providing maximum services to the library users. Lecturers and
policy makers in Stikes Mega Rezky Makassar were very enthusiastic as well
on the existence of the library, (2) the inhibiting factor of the guidance and
development of the books collection were the limited access to information,
funds, book collection, and human resources that were still very limited.
The study implications were expected to be a policy-makers awareness,
in this case the chairman of the foundation to allocate budget when making the
early year activities’ draft, the need for additional personnel in the library in
order to provide maximum service to the community, and the necessity of
determining the main tasks and functions (TUPOKSI) of the librarians, so that
all the process of library implementation activities could be justified.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Lalu lintas informasi dalam millenium ke-tiga seperti saat ini tidak dapat
dihindari kepadatanya.Informasi dapat tercipta dalam hitungan jam, menit
bahkan detik sekalipun. Ini perlu perhatian khusus bagi perpustakaan untuk lebih
mempunyai filter yang dapat menyaring informasi yang dapat memberikan
manfaat bagi pemustakanya. Setiap manusia tentunya mempunyai kebutuhan
informasi yang berbeda-beda sehingga bisa dipastikan bahwa tidak semua
informasi mempunyai nilai guna untuk pemustaka, maka perlu pemilihan,
penyaringan, dan penyeleksian dalam rangka menyesuaikan informasi yang
sesuai dengan kebutuhan pemustakanya.
Perkembangan zaman saat ini ditandai dengan terjadinya perubahan
yang sangat cepat, perubahan dalam segala bidang kehidupan
masyarakat.Perpustakaan sebagai lembaga yang orientasinya melayani
masyarakat penggunanya, harus tanggap dengan perubahan itu kalau tidak ingin
ditinggalkan.Perpustakaan harus cepat beradaptasi dengan perkembangan yang
terjadi, bukanya mengisolir dalam dunianya sendiri.
Setiap perpustakaan memiliki tanggung jawab dengan tuntutan
profesionalisme pengelolaan, guna menjawab perkembangan zaman dan
merespon serta berusaha memenuhi kebutuhan pemustaka yang selalu
2berkembang.Indonesia sebagai negara berkembang memiliki tanggung jawab
besar dalam bidang pengembangan perpustakaan. Berbeda dengan perpustakaan
negara maju pada umumnya yang telah memiliki masyarakat pengguna yang
menempatkan informasi sebagai kebutuhan (needs) bukan pada keinginan
(wants) sehingga kehadiran perpustakaan sangat mendapat respon yang sangat
serius, baik dari kalangan pengelolah organisasi (Pustakawan), pemegang
kebijakan dalam hal ini pimpinan dari lembaga dimana perpustakaan berada,
sampai pada pengguna perpustakaan yang merupakan sasaran dari berdirinya
sebuah perpustakaan.
Perpustakaan yang representatif, merata, dan mampu menjangkau
seluruh lapisan masyarakat masih menghadapi tantangan yang tidak sederhana.
Sutarno sebagaimana terkutip dalam buku organisasi informasi perpustakaan
karya Wiji Suwarno mengemukakan faktor yang menyebabkan perpustakaan
belum dapat berkembang dan masih belum bisa berdiri sendiri, disebabkan
karena (1) Pengelolaan perpustakaan, (2) Sumber informasi, dan (3) masyarakat
pemakai.1
Keberadaan perpustakaan diyakini sangat penting dalam mencerdaskan
kehidupan masyarakat secara umum, sehingga pengembangannya dilakukan
secara terus-menerus dengan mengacu pada visi dan misi yang dimiliki oleh
perpustakaan.
1 Wiji Suwarno. Organisasi Informasi Perpustakaan Pendekatan Teori dan Praktik(Jakarta :
Rajawali Pers, 2016), h. 7.
3Perpustakaan adalah sarana yang menjembatani antara pencipta
informasi dan pencari informasi. Dengan demikian maka perpustakaan sebagai
lembaga pengelola karya tulis, karya cetak, karya rekam perlu merumuskan
sebuah kebijakan yang terstruktur agar mampu menciptakan pelayanan yang
sesuai dengan kebutuhan pemustakanya
Setiap perpustakaan tentunya mempunyai visi yang berbeda, namun dapat
dipastikan bahwa perpustakaan itu dikatakan berhasil apabila koleksi yang tersedia dapat
dimanfaatkan oleh penggunanya. Salah satu aspek penting yang memberikan dampak
terhadap ketertarikan masyarakat terhadap perpustakaan adalah bagaimana koleksi yang
disiapkan mampu melepas dahaga akan kebutuhan informasi masyarakatnya.
Perpustakaan harus membangun koleksi yang kuat guna memenuhi kebutuhan informasi
pemustakanya. Dengan melihat perkembangan ilmu pengetahuan saat ini, maka untuk
membentuk perpustakaan yang memiliki koleksi yang lengkap merupakan sesuatu yang
mustahil apabila ditinjau dalam konteks perpustakaan yang bersifat konfensional, namun
apabila tinjauan yang dilakukan dalam sudut pandang digital, itu bisa saja terjadi. Tugas
dan fungsi perpustakaan yaitu menghimpun dan mengumpulkan (to colect), mengolah
dan memelihara, merawat, melestarikan (to preserve), dan mengemas, dan menyajikan
dan memberayakan, serta memanfaatkan dan melayankan kepada pemustaka (to
available).2
Dalam pemanfaatan layanan perpustakaan, pemakai tentu memerlukan
berbagai fasilitas seperti: katalog, atau basis data yang efektif, skema klasifikasi yang
mudah difahami dan system sirkulasi yang efisien. Tapi itu hanyalah sarana atau sebagai
2 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,2003),h. 13-
14.
4media bantu pemustaka agar dapat lebih mudah mendapatkan informasi yang mereka
butuhkan. Jika dilihat secara garis besar tugas pokok perpustakaan adalah melakukan
pengadaan informasi, menghimpun informasi dan melayangkan informasi kepada
pemustakanya.Koleksi dalam sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat
penting, karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah
ketersediaan koleksi yang lengkap dalam perpustakaan.Dengan demikian, perpustakaan
dituntut untuk mampu menyediakan informasi yang berkualitas dan sesuai kebutuhan
pemustakanya guna memberikan pelayanan yang maksimal terhadap pemustakanya.
UU No. 43/2007 menjelaskan bahwa koleksi perpustakaan harus diseleksi,
dilayankan, disimpan dan dikembangkan seusai dengan kebutuhan pemustaka dengan
memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, sehingga pengadaan
koleksi perpustakaan harus dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai pengetahuan
luas terhadap proses pengembangan koleksi. Sebagaimana disebutkan dalam firman
allahbahwa masyarakat hendaknya memilih pemimpin yang berkarakter Khalifah
sebagaimana dipertegas dalam QS. al-Baqarah/2 : 31
                                   
 
Terjemhnya:
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama nama (benda benda) seluruhnya. Dalam tafsiran
bebas, ayat ini mengisyaratkan bahwa manusia yang mendapatkan sebuah tugas sudah
semestinya memiliki kemampuan dan pengetahuan terhadap apa yang akan dilaksanakanya.
Sehingga apabila dibawa dalam konteks pengembangan koleksi maka manusia-manusia dalam
hal ini sumber daya manusia yang melakukan pengembangan koleksi harus betulbetul orang
yang memahami tentang segala aspek yang berhubungan dengan pengembangan koleksi
5Dan juga dijelaskan dalam QS. Shaad/ 38 : 26
                            
                        

Terjemhnya:
Hai Dawud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu Khalifah di muka bumi, maka berilah
keputusan (perkara) diantara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu,
karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.3
Berdasaran ayat-ayat tersebut, Allah telah meminta umat manusia untuk
memilih pemimpin dengan latar belakang yang steril dari perilaku membuat
kerusakan di atas bumi, tidak menumpahkan darah, berbuat adil, dan tidak
mengikuti hawa nafsu. Artinya, berdasarkan ayat ayat di atas, seorang pemimpin
ideal sebaiknya adalah mereka yang memiliki sikap mental yang tersebut di atas
Kedua ayat tersebut di atas menunjukkan perhatian terhadap
kemampuan orang-orang yang hendak diberikan tugas dalam segala aspek. Tidak
terkecuali pengembangan koleksi dalam sebuah perpustakaan, sehingga dalam
proses pengembangan koleksi perlu memperhatikan orang-orang yang kompeten
dibagian pengembangan koleksi.
3Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Magfirah Pustaka, 2006), h.
429.
6Seleksi dapat dilakukan dengan menyesuaikan tipe perpustakaan dan
struktur organisasi di setiap perpustakaan. Pada prinsipnya staf yang dapat
melakukan seleksi bahan pustaka mencakup pustakawan, spesialis subyek
termasuk guru/dosen, pimpinan organisasi induk, komisi perpustakaan bila ada
maupun anggota lain.4
Pengembangan koleksi menjadi tanggung jawab pengelola
perpustakaan, yang pelaksanaannya harus memperhatikan berbagai hal : (1)
Kebutuhan informasi bagi pemustaka (2) Ketersediaan dana (3) Varian subjek
ilmu pengetahuan (4) Jenis Koleksi (5) Jumlah Koleksi (6) Harga (7) Kualitas
penerbitan dsb. Dalam konteks lebih luas, pengembangan koleksi juga
melibatkan seluruh pemangku kepentingan (Stake holders), pemustaka
(pemakai), pemerintah (sebagai pihak pemberi dana), masyarakat, penerbit,
pemasok, dan pimpinan.5
Pertimbangan berikutnya yang memperlancar kegiatan pengembangan
koleksi yaitu terkait dana yang dibutuhkan. Setiap perpustakaan apapun jenisnya
atau ukuranya, harus menyisihkan sebagian dari anggaranya untuk
pengembangan koleksi. Berapa persen yang disisihkan dari anggaran total untuk
pengembangan koleksi.
Perpustakaan sebagai sumber informasi memegang peranan penting
dalam pembangunan nasional dan merupakan sarana penunjang dalam
4Hildawati Almah, Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan (Makassar:
Alauddin Pres). h. 71
5Hildawati Almah. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan. h. 5
7pendidikan.Perpustakaan sebagai pusat informasi dituntut untuk memberikan
layanan informasi yang lengkap, cepat, dan tepat guna. Keberadaan perpustakaan
akan dinilai baik dan bermanfaat jika dikelola oleh tenaga professional atau yang
lebih dikenal dengan kata pustakawan.
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di
bawah naungan lembaga pendidikan tinggi. Fungsi utama perpustakaan
perguruan tinggi adalah mendukung proses belajar mengajar dan penelitian di
perguruan tinggi yang bersangkutan.6
Mengacu pada tugas dan fungsi tersebut maka sudah jelas bahwa
perpustakaan hari ini akan mempertimbangkan rasio koleksi yang mampu
disandingkan dengan jumlah masyarakat yang akan dilayaninya.
Undang-undang perpustakaan nomor 43 tahun 2007 pasal 11 tentang
standar nasional perpustakaan, dimana dalam pasal ini di ayat pertama
menjelaskan bahwa koleksi perpustakaan yang tersedia harus berdasarkan
standar nasional perpustakaan.7Kemudian dipertegas dalam pasal 24 ayat 1 yang
menjelaskan bahwa setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan
yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memerhatikan standar
njasional pendidikan. Ayat 2 di pasal yang sama menjelaskan perpustakaan
sebagaiman dimaksud dalam pasal 24 ayat 1 memiliki koleksi, baik jumlah judul
6Andi Ibrahim. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan.(Jakarta: Gunadarma Ilmu,
2015), h. 36.
7Hartono.Manajemen Perpustakaan Sekolah Menuju Perpustakaan Modern dan Professional.
(Yogyakarta: Ar-rus media, 2016), h. 352
8maupun jumlah eksemplarnya yang mencukupi untuk mendukung pelaksanaan
pendidikan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.8
Tugas awal yang dilakukan oleh pustakawan adalah menghimpun
koleksi yang berkualitas. Indikasi untuk menilai kolekis berkualitas sebagaimana
termuat dalam sebuah jurnal dengan judul kebijakan umum sumber daya
informasi di Universitas College Dublin yang terdapat di Republik Irlandia
menjelaskan bahwa dalam pengembangan koleksi perlu memperhatikan asas
relevansi, kebutuhan pemustaka, kelengkapan, kemutakhiran, kerja sama, dan
rangkaian kerja.
Perpustakaan jenis apapun dikatakan memiliki koleksi sesuai dengan
standar yang diterapkan dalam UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan
apabila memenuhi kriteria sebagaimana yang disebutkan pada paragraf di atas.
Perpustakaan Stikes Mega Reski adalah salah satu perpustakaan
perguruan tinggi yang terletak di Kota Makassar dengan memprioritaskan jenis
koleksinya dalam bidang kesehatan. Jumlah koleksi berdasarkan data awal yang
sudah diperoleh melalui peninjauan awal khusus untuk subyek yang
berhubungan dengan kebidanan 2139 eksemplar dengan jumlah mahasiswa yang
harus dilayani sebanyak 426 orang, sehingga rasio antara pengguna dengan
koleksi yang tersedia berkisar 1:5. Dalam hitungan rata-rata pemakaian secara
keseluruhan mahasiswa kebidanan berjumlah 5 jenis judul buku perorang.
8Hartono.Manajemen Perpustakaan Sekolah Menuju Perpustakaan Modern dan Professional
, h. 358
9Berdasarkan ketetapan dalam rasio yang ideal dalam sebuah
perpustakaan pada umumnya dan perpustakaan perguruan tinggi pada khususnya
fenomena ini masih terjadi gep yang lebar sehingga ketersediaan perpustakaan
sebagai pensuplai informasi dalam lembaga pendidikan masih belum terlihat
perananya yang begitu penting.
Pengembangan koleksi dapat dilakukan dengan beberapa cara
pengadaan, namaun bisa dipastikan bahwa pengembangan koleksi yang sesuai
dengan keinginan adalah koleksi yang diperoleh melalui pembelian. Survei awal
yang dilakukan calon peneliti di Perpustakaan Stikes Mega Reski menemukan
bahwa sumber penganggaran untuk dana pengembangan koleksinya masih
belum terlaksna dengan baik. Lembaga induk menyediakan dana untuk
perpustakaan setiap tahunya cukup berfariasi, namun fariasi itu tidak selalu pada
peningkatan, namun terkadang terjadi pemangkasan anggaran untuk
perpustakaan. UU No. 43 tahun 2007 menjelaskan bahwa salah satu sumber
pendanaan untuk perpustakaan melalui dana pendidikan. Dana pendidikan setiap
tahunya selalu bertambah, namun pada kenyataanya suplai dana yang disalurkan
untuk perpustakaan Stikes Mega Reski belum sebagaimana mestinya.
Tinjauan yang selanjutnya diperoleh dari perpustakaan Stikes Mega
Reski adalah masih ada subyek yang masih dibawah jumlah 1000 eksemplar
koleksi dengan total pemustaka yang mencapai ratusan orang, serta ada beberapa
jurusan yang ada dalam kampus ini yang belum mempunyai koleksi yang secara
khusus membahas tentang subyek yang berhubungan. Hal ini mengindikasikan
10
bahwa pengembangan koleksi yang terjadi pada perpustakaan yang dimaksud
untuk kebijakan pengembanganya belum terlihat efektif.
Skala prioritas dalam pengembangan koleksi yang terjadi di
Perpustakaan Stikes Mega Reski masih terlihat lemah, dimana ada koleksi yang
mencapai ribuan dengan jumlah pemustaka terbatas namun disisi lain ada bahan
pustaka tertentu yang belum tersedia untuk pemustaka lainnya.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melihat bahwa
pengembangan koleksi sebagai program dasar yang mempertemukan antara dua
pemustaka yaitu pencari informasi dan pencipta informasi perlu di rumuskan
dalam sebuah perpustakaan. Oleh karena itu, penulis akan melakukan pengkajian
dalam bidang pembinaandanpengembangan koleksi perpustakaan dengan judul ”
Pembinaan Dan Pengembangan Koleksi Buku di Perpustakaan Stikes Mega
Reski Makassar”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul penelitian
ini, maka perlu memberikan pengertian terhadap kata yang dianggap penting.
a. Pembinaan koleksi perpustakaan meliputi kegiatan pengadaan bahan pustaka,
pemberian nomor register (nomor inventaris), pemeliharaan koleksi dan
penyiangan koleksi.9
9 Noerhayati, S. Pengelolaan perpustakaan jilid II (Bandung: Alumni, 1987), h. 135.
11
Pengertian pembinaan berarti upaya untuk mengembangkan, memelihara, dan
mempertahankan koleksi yang ada sebagai sumber informasi yang berguna
bagi pemakai perpustakaan.
b. Pengembangan koleksi adalah suatu istilah yang digunakan secara luas di
dunia perpustakaan untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus
diadakan di perpustakaan.
Pengembangan koleksi adalah semua kegiatan untuk memperluas koleksi
yang ada diperpustakaan, terutama kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan
dan pengadaan bahan pustaka10
pengembangan koleksi lebih ditekankan pada pemilihan buku. Pemilihan
buku artinya memilih buku untuk perpustakaan. Pemilihan buku berarti juga
proses menolak buku tertentu untuk perpustakaan.11
c. Koleksi merupakan sejumlah buku atau bahan lain yang mengenai satu subjek
atau merupakan satu jenis yang dihimpun oleh satu orang atau satu badan.12
Koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya
cetak, dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai
pendidikan, yang dihimpun, diolah dan dilayangkan.13
Berdasarkan beberapa uraian singkat tentang pengertian istilah di atas,
dapat dipahami bahwa maksud dari judul penelitian ini yaitu suatu rangkaian
10F. Rahayuningsih. Pengelolaan Bahan Pustaka(Yogyakarta: Graha ilmu, 2007), h. 13.
11Sulistio-Basuki.Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta : Gramedia. Pustaka Utama, 1991),
hlm.427
12Sutarno NS. Kamus Perpustakaan dan Informasi (Jakarta: Jala, 2008). h. 105
13Perpustakaan Nasional. 2009. Undang-Undang Ri Nomor 43 Tahun 2007 Tentang
Perpustakaan (Jakarta: CV. Tamita Utama) . h. 5
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kegiatan berpikir untuk menilai tentang prosedur atau langkah-langkah yang
dilalui dalam setiap proses menyediakan informasi kepada pemustaka.
2. Deskripsi Fokus
Permasalahan yang muncul berkaitan dengan pengembangan koleksi dapat
divisualisasikan dalam bagan berikut:
Tabel 1
No Fokus Penelitian Uraian Fokus
1. Pembinaan Koleksi - Pengadaan koleksi
- Registrasi
- Pemeliharaan
- Penyiangan
2. Pengembangan Koleksi - Hadiah
- Sumbangan Wajib
- Tukar Menukar
- Titipan
- Pembelian
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka sub
masalah tesis ini berdasarkan dari pokok masalahtersebut di atas adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimanasistem pembinaan dan pengembangan koleksi di Perpustakaan
Stikes Mega Reski Makassar?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pembinaan dan pengembangan
koleksi?
D. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian terdahulu dimaksud disini adalah beberapa hasil
penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan proposal tesis ini, dan
beberapa hasil bacaan dari penulis”
1. Jurnal 2012 “ Pengembangan Koleksi di Perpustakaan Brawijaya oleh Dra.
Widia Permana, S.Sos., M.AB”
Penelitian ini menunjukkan dalam sistem pengembangan koleksi perlu
dilakukan perencanaan terlebih dahulu.Tahapan awal yang kemudian diikuti
dengan penilaian dari laporan pemanfaatan koleksi yang diakumulasi dengan
beberapa daftar pemesanan koleksi dari fakultas-fakultas yang ada di dalam
lingkup universitas/ perguruan tinggi.tahap selanjutnya setelah
mengumpulkan daftar pesanan dari beberapa fakultas yang ada, maka
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perpustakaan pusat akan melakukan verifikasi data yang sekaligus
menyesuaikan dengan koleksi yang tersedia.
Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa:
a. Interkoneksi dengan ruang baca di fakultas yang telah dibangun UPT
Perpustakaan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menentukan
kebijakan pengembangan koleksi.
b. Berawal pengembangan koleksi dalam jenis koleksi buku teks dengan
sistem interkoneksi lokal UPT Perpustakaan Universitas Brawijaya
mengembangkan sayapnya dengan membangun katalog induk karya
ilmiah lokal.
c. Kerjasama jaringan perguruan tinggi dalam mengembangkan koleksi
diperlukan suatu system yang sistematis dan dapat diimplementasikan di
anggota jaringan.
d. Hasil dari pengembangan kerjasama jaringan nantinya tidak akan hanya
dinikmati oleh anggota jaringan tapi juga dapat dinikmati oleh seluruh
masyarakat yang memerlukan melalui jaringan internet.Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pengembangan koleksi yang dilakukan belum
berjalan dengan prosedur pengadaan koleksi namun sudah menunjukkan
ketersediaan koleksi yang ditunjang oleh kerja sama dengan lembaga
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perpustakaan lainnya sehingga koleksi yang tersedia pada perpustakaan ini
bisa mencukupi kebutuhan pemustakanya.14
Keterangan tersebut  menunjukkan bahwa pengembangan koleksi di
perpustakaan belum berjalan dengan baik, hal ini terjadi karena dalam proses
pengembangan koleksi yang dilakukan belum mengacu pada perencanaan
yang matang, namun ditunjang dengan kerja sama yang baik antar
perpustakaan sehingga koleksi yang memadai bisa terpenuhi.
2. Jurnal 2014. Kebijakan Umum Sumber Daya di Universitas College Dublin
Informasi oleh Eileen M. Trauth
Jurnal ini menjelaskan bahwa misi dari perpustakaan Universitas Dublin
adalah membangun standar perpustakaan yang masuk dalam nominasi
perpustakaan riset terbaik di Eropa dan terkemuka di Irlandia.Peranan yang
paling utama dalam dari setiap layanan pada perpustakaan perguruan tinggi
adalah untuk mendukung pengajaran, pembelajaran, dan kegiatan penelitian.
Untuk mencapai visi dan agenda tersebut, maka yang harus dilakukan
perpustakaan aada beberapa komponen:
a. Menentukan kebijakan umum yang harus dicapai.
Tahap ini yang akan memperhatikan sejauhmana perpustakaan perlu
mengembangkan koleksi dalam bentuk analog dan sejauhmana
perpustakaan perlu mengembangkan koleksi digital.
14Widia Permana. Pengembangan Koleksi di Perpustakaan Brawijaya (Jurnal 2012)
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b. Menentukan jenis layanan yang akan disiapkan untuk pemustaka
Pada tahap ini perpustakaan harus menyiapkan petugas yang mampu
menyediakan layanan berbasis digital kepada pemustakanya.Namun pada
tahap awal, perpustakaan harus memberikan informasi dalam bentuk
promosi terhadap jenis layanan yang disiapkan kepada masyarakat
penggunanya.
c. Pemilihan Sumber Informasi
Persepsi umum yang harus diketahui pada poin ini bahwa perpustakaan
tidak akan pernah bisa menyediakan semua jenis informasi. Penyediaan
sumber daya informasi di perpustakaan harus melalui penilaian tentang
skala prioritas yang akan di beli mengingan ketersediaan anggaran yang
terbatas. Informasi ini bisa akurat apabila mempertimbangkan beberapa
unsur pengambil kebijakan untuk diketahui keputusanya yaitu masukan
dari masyarakat perpustakaan yang dinaungi oleh lembaga
tersebut.Pertimbangan untuk mengetahui skala prioritas yang paling
mendasar adalah relevansi, kebutuhan mendasar atas kurikulum yang ada
serta pertimbangan atas koleksi elektronik.
d. Menetukan alokasi sumber anggaran
Perpustakaan harus secara tegas mengetahui anggaran yang tetap yang
disediakan oleh lembaganya.Sehingga dalam pelaksanaan tugas pada
akhirnya bisa berjalan dengan baik.Kendala yang selanjutnya bisa
berkembang bisa diantisipasi dengan perencanaan yang jelas. Hal ini
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bertujuan untuk menentukan keseimbangan dalam pengalokasian
anggaran untuk rincian-rincian dana yang harus dikeluarkan pada setiap
item kebutuhan.
e. Menentukan prinsip umum pembelian
Tahap penentuan prinsip umum perpustakaan seharusnya mengacu pada
tiga komponen penting yang ditugaskan pada visi setiap universitas yaitu
mengacu pada prinsip pendidikan, pengajaran dan penelitian.
f. Perlu mencari jalan untuk menentukan langkah yang harus ditempuh
untuk bisa menciptakan sumber daya informasi dari dalam lembaga.
g. Menerima sumbangan
Sumbangan pada prinsipnya adalah sesuatu yang diperoleh dengan cara
Cuma-Cuma, namun dapat merugikan perpustakaan apabila kolekis yang
diperoleh dari hasil sumbangan tidak relevan dengan kebutuhan
masyarakat yang akan dilayani
h. Pelestarian dan konservasi bahan
Untuk menjamin kelangsungan bahan yang tersedia, maka perpustakaan
harus menyediakan staf dan anggaran untuk perawatan bahan pustaka
yang lebih memprioritaskan koleksi dalam bentuk tercetak
i. Review koleksi bahan cetak dan koleksi online
Kedua koleksi ini memiliki kesamaan perlakuan, yaitu memperhatikan
koleksi yang sering, jarang dan sama sekali tidak pernah digunakan oleh
pemustaka yang bertujuan untuk dijadikan acuan dalam pengembangan
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koleksi pada tahap berikutnya. Untuk koleksi dalam bentuk tercetak yang
tidak digunakan maka akan berujung pada pembuangan koleksi sedangkan
pada koleksi online mendapat perlakuan pemutusan perpanjangan kontrak
terhadap penerbit koleksi analog.15
Jurnal tersebut menunjukkan bahwa sumber anggaran yang disediakan
untuk pelaksanaan kegiatan perpustakaan harus jelas adanya. Ketersediaan
anggaran yang memadai akan berjalan secara efektif apabila dikelolah
oleh sumber daya manusia yang memahami kebutuhan dan skala prioritas
yang harus dilakukan pada setiap penyelenggaraan perpustakaan. Peneliti
melihat ada satu penekanan yang harus dilakukan oleh perpustakaan yang
tidak menyinggung sumber anggaran yaitu perlunya sebuah standar
ataupun aturan baku yang harus menjadi acuan oleh perpustkaan dalam
setiap memutuskan kebijakan tertentu dan penyelenggaraan kegiatan
perpustakaan.
3. Jurnal 2010 “Kebijakan Pengembangan Koleksi UPT. Perpustakaan IAIN AR-
Raniry oleh Abdul Manar, S.Ag.,S.iP.,M.Hum”
Penelitian yang terjadi di Perpustakaan IAIN AR-Raniry oleh Abdul Manar
mengemukakan bahwa dalam pelaksanaan pengembangan koleksi yang terjadi
pada perpustakaan ini telah menetapkan satu panduan baku yang menjadi
15Eileen M. Trauth. Kebijakan Umum Sumber daya Informasi (Jurnal 2013)
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pedoman bagi para selektor. Kebijakan tersebut mengacu pada tujuan dari
pengembangan koleksi, menentukan sasaran dan melihat cakupan masyarakat
yang akan dilayani. Jurnal ini juga mengemukakan perlunya evaluasi terhadap
koleksi yang sudah tersedia, lalu menetapkan sarana yang akan dijadikan
sebagai alat panduan seleksi dan merumuskan jalan yang dilalui untuk
pengadaan koleksi.
Jurnal ini menyimpulkan bahwa koleksi yang tersedia dalam
Perpustakaan IAIN AR-Ranirysudah memenuhi kriteria berdasarkan standar
koleksi perpustakaan Nasional.16
Penelitian tersebut menunjukkan kesesuaian dengan standar yang
ditetapkan karena pelaksanaan dalam pengembangan koleksi dilakukan
dengan mengacu pada acuan yang baku dalam pengembangan koleksi serta
berorientasi pada kebutuhan pengguna.
4. Jurnal: 2012 “Kebijakan pengembangan koleksi diperpustakaan sekolah
tinggi seni Indonesia Bandung oleh Nadya Petranaya”
Pelaksanaan pengembangan koleksi yang terjadi dalam PerpustakaanSekolah
Tinggi Seni Indonesia Bandungselalu memanfaatkan hasil karya dosen yang
diperoleh dari diklat-diklat yang dilakukan.Perpustakaan berinisiatif untuk
mengumpulkan karya tulis dosen untuk dijadikan sebagai bahan koleksi
perpustakaan.Dalam pengembangan koleksi di perpustakaan ini yang
16Abdul Manar. Kebijakan Pengembangan Koleksi UPT. Perpustakaan IAIN AR-Raniry.
(Libria,, Vol.2,No.3,Desember, 2010)
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dilibatkan untuk merencanakan pengembangan koleksi adalah pustakawan,
dosen, staf serta alumni.Sehingga dapat disimpulkan dalam pelaksanaan
pengembangan koleksi yang dilakukan di perpustakaan ini merupakan hasil
dari analisis yang dilakukan oleh pustakawan melalui daftar laporan
keterpakaian koleksi yang tersedia dan daftar usulan yang disampaikan oleh
dosen, staf dan alumni perguruan tinggi yang bersangkutan.
Uraian model kebijakan pengembangan koleksi tersebut, peneliti
berkesimpulan bahwa kebijakan pengembangan koleksi di Perpustakaan
Sekolah Tinggi Seni Indonesia Bandung belum berdasarkan kaidah dan
prosedur yang ada, sehingga setiap perpustakaan perguruan tinggi wajib
mengikuti aturan dalam melakukan kebijakan pengembangan koleksi agar
perpustakaan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan pengguna akan
informasi.17
Pengembangan koleksi yang terjadi dalam jurnal tersebut belum
berjalan sesuai dengan standar prosedur yang ditetapkan dalam dunia
perpustakaan.Sebagaimana yang tertulis dalam pembinaan koleksi
menjelaskan bahwa pengembangan koleksi yang baik perlu mempedomani
beberapa landasan. Visi dan misi lembaga perlu menjadi rujukan awal untuk
mempertimbangkan kebijakan pengembangan koleksi, sumber informasi yang
akan dikembangkan harus melalui evaluasi koleksi yang sudah ada. Apakah
17Nadya Petranaya. “Kebijakan Pengembangan Koleksi Diperpustakaan Sekolah Tinggi Seni
Indonesia Bandung” (Jurnal, 2012)
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relevan dengan kebutuhan pemustaka yang menunjang visi dari lembaga di
mana perpustakaan bernaung.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian dengan judul Analisis Pembinaan dan Pengembangan
Koleksi bahan pustaka di Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar yaitu:
a. Untuk mengetahui bagaimanamodel pembinaan dan pengembangan
koleksi buku di Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar.
b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan
dan pengembangan koleksi buku diPerpustakaan Stikes Mega Reski
Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan berguna untuk, antara lain:
a. Kegunaan ilmiah
1) Menjadi rujukan bagi peneliti yang akan meneliti masalah yang sama
atau berhubungan dengan obyek kajian ini.
2) Memperkaya khazanah pengetahuan pengelola perpustakaan, terutama
dalam ketepatan penerapan Undang-undang perpustakaan dalam
mengimplementasikan pengembangan koleksi di perpustakaan
Perguruan Tinggi.
3) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis terhadap
pengembangan koleksi perpustakaan Perguruan Tinggi
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b. Kegunaan Praktis
1) Memberikan masukan terutama masalah pengembangan koleksi
perpustakaan pada umumnya dan ketepatan pengadaan koleksi buku
Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar pada khususnya.
2) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pemanfaatan Perpustakaan Stikes
Mega Reski Makassar dalam memberikan layanan terhadap
pemustakanya.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Koleksi Perpustakaan
1. Pengertian Koleksi
Koleksi adalah suatu istilah yang digunakan secara luas di dunia
perpustakaan untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus diadakan di
perpustakaan. Sebelumnya muncul istilah seleksi buku, buku dalam pengertian
yang lebih luas yang mencakup monografi, majalah, bahan mikro dan jenis bahan
pustaka lainnya.
Bahan pustaka adalah  bagian dari koleksi  perpustakaan yang ada  di
perpustakaan. Menurut Yulilia (1995: 3) dalam buku dengan judul pemilihan dan
pengembangan koleksi perpustakaan karya Hildawati Almah menyebutkan
Bahan pustaka sebagai kitab, buku”.18Definisi lain terhadap bahan pustaka adalah
salah satu koleksi perpustakaan yang berupa karya cetak seperti buku teks (buku
pengunjung), buku fisik, dan buku referensi yang dikumpulkan, diolah dan
disimpan untuk di sajikan kepada pengguna untuk memenuhi kebutuhan
informasi.19
Undang-undang No 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 2 dijelaskan bahwa koleksi
perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/
18 Hildawati Almah. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan, h. 34
19Ibrahim Bafada. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h.
24.
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karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang
dihimpun, diolah dan dilayangkan.20
Untuk setiap bahan pustaka yang ada diperpustakaan perguruan tinggi
harus sesuai dengan kebutuhan setiap program studi yang ada diperguruan tinggi
tempat perpustakaan itu berada, sehingga koleksi tersebut dapat dipergunakan
untuk membantu pengguna dalam proses blajara mengajar.
Perpustakaan perguruan tinggi akan dapat memenuhi fungsinya dengan
baik bila jenis dan mutu bahan yang disediakan baik pula. Kumpulan bahan
pustaka yang terdapat di perpustakaan dikenal dengan istilah koleksi
perpustakaan.
Menurut ALA Glossary of Library and Information Science (1983)
pengembangan koleksi merupakan sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan
penentuan dan koordinasi kebijakan seleksi, menilai kebutuhan pemakai, studi
pemakaian koleksi, evaluasi koleksi, identifikasi kebutuhan koleksi, seleksi bahan
pustaka, perencanaan kerjasama sumberdaya koleksi, pemeliharaan koleksi dan
penyiangan koleksi perpustakaan.21
Koleksi adalah suatu istilah yang digunakan secara luas di dunia
perpustakaan untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus diadakan di
perpustakaan. Sebelumnya muncul istilah seleksi buku, buku dalam pengertian
20 Pawit M Yusup. Ilmu Informasi, Komunikasi, dan Perpustakaan (Jakarta : Bumi Aksara,
2016), h. 15.
21Ade Kohar. TeknikKebijakan Pengembangan Koleksi (Jakarta: Perpustakaan, 2013), h. 12.
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yang lebih luas yang mencakup monografi, majalah, bahan mikro dan jenis bahan
pustaka lainnya.22
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan
adalah semua bahan pustaka yang ada sesuai dengan kebutuhan sivitas akademika
dan dapat digunakan oleh para pengguna perpustakaan tersebut.
2. Jenis Koleksi Perpustakaan
Perpustakaan diharapkan dapat melayani keperluan masyarakat yang
dilayaninya atau dengan sebutan pemustaka. Perpustakaan umum misalkan
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi terhadap seluruh lapisan
masyarakat yang menjadi target layananya. Perpustakaan khusus diharapkan bisa
memenuhi kebutuhan informasi yang sangat spesifik dalam rangka menunjang
visi dan misi dari lembaga induk perpustakaan khusus atau penunjang tugas
pokok dari suatu instansi atau perusahaan, tempat perpustakaan
berada.Perpustakaan sekolah diharapkan mampu melayani kebutuhan informasi
siswa, guru dan seluruh masyarakat lingkup sekolah.Perpustakaan perguruan
tinggipun diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi terhadap seluruh
sivitas akademika untuk menunjang tridharma perguruan tinggi yakni pendidikan
dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
22 Pawit Yusup M. Perspektif Manajemen Pengetahuan, Informasi, Komunikasi, Pendidikan,
dan Perpustakaan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 4.
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Untuk pemenuhan kebutuhan informasi oleh setiap jenis perpustakaan
terhadap pemustakanya maka perpustakaan harus mengembangkan koleksinya.
Secara umum koleksi perpustakaan dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Koleksi yang tercetak (Printed materials)
Koleksi tercetak adalah jenis koleksi perpustakaan yang menggunakan kertas
sebagai media untuk merekam informasi. Yang termasuk jenis koleksi
tercetak untuk perpustakaan:
1) Buku referensi seperti ensiklopedi, kamus, biografi, indeks, abstrak, buku
pedoman, buku tahunan, direktori.
2) Buku teks untuk pelajar dan mahasiswa
3) Majalah ilmiah
4) Majalah popular seperti Gatra dan Tempoo
5) Buku fiksi
6) Buku-buku umum seperti buku keagamaan, social, dan kemasyarakatan
7) Laporan penelitian
8) Buku-buku pengetahuan social dan kemasyarakatan
9) Karya ilmiah (skripsi, tesis dan disertasi)23
Ada empat jenis koleksi perpustakaan yaitu
a. Karya cetak
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam
bentuk cetak, seperti :
23Hartono.Manajemen Perpustakaan Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h 168.
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1) Buku
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan utuh dan yang
paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. Berdasarkan standar
dari Unesco tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak termasuk kulit
maupun jaket buku. Diantaranya buku fiksi, buku teks, dan buku rujukan.
2) Terbitan berseri
Bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan terus dengan jangka
waktu terbit tertentu. Yang termasuk dalam bahan pustaka ini adalah
harian (surat kabar), majalah (mingguan bulanan dan lainnya), laporan
yang terbit dalam jangka waktu tertentu, seperti laporan tahunan, tri
wulanan, dan sebagainya.
3) Bahan Grafika
Ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka yang dapat dilihat
langsung (misalnya lukisan, bagan, foto, gambar, teknik dan sebagainya)
dan yang harus dilihat dengan bantuan alat (misalnya selid, transparansi,
dan filmstrip).
a) Bahan Kartografi Yang termasuk kedalam jenis ini adalah peta, atlas,
bola dunia, foto udara, dan sebagainya.
b) Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan
semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat
dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang
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dinamakan microreader. Bahan pustaka ini digolongkan tersendiri,
tidak dimasukkan bahan noncetak.
Hal ini disebabkan informasi yang tercakup didalamnya meliputi
bahan tercetak seperti majalah, surat kabar, dan sebagainya. Ada tiga macam
bentuk mikro yang sering menjadi koleksi perpustakaan yaitu :
a) Mikrofilm, bentuk mikro dalam gulungan film. Ada beberapa ukuran
film yaitu 16 mm, dan 35 mm.
b) Mikrofis, bentuk mikro dalam lembaran film dengan ukuran 105 mm x
148 mm (standar) dan 75 mm x 125 mm.
c) Microopaque, bentuk mikro dimana informasinya dicetak kedalam
kertas yang mengkilat tidak tembus cahaya. Ukuran sebesar mikrofis.
d. Koleksi yang terekam (bahan audio visual)
Koleksi terekam adalah bahan koleksi perpustakaan yang
menggunakan pita, disc dan sejenis untuk merekam informasi.yang
termaksud jenis koleksi ini adalah
1) Kaset seperti kaset untuk lagu-lagu daerah, ceramah keagamaan,
pidato penting
2) Video misalnya video kegiatan lembaga induk perpustakaan, video
rekaman peristiwa-peristiwa penting.
Karya noncetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan tidak
dalam bentuk cetak seperti buku atau majalah, melainkan dalam
bentuk lain seperti rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar
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dan sebagainya. Istilah lain yang dipakai untuk bahan pustaka acheter
viagra ini adalah bahan non buku, ataupun bahan pandang dengar.
Yang termasuk dalam jenis bahan pustaka ini adalah:
1) Rekaman suara
Yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan piringan
hitam.Sebagai contoh untuk koleksi perpustakaan adalah buku
pelajaran bahasa inggris yang dikombinasikan dengan pita kaset.
2) Gambar hidup dan rekaman video
Yang termasuk dalam bentuk ini adalah film dan kaset
video.Kegunaannya selain bersifat rekreasi juga dipakai untuk pendidikan.
Misalnya untuk pendidikan pemakai, dalam hal ini bagimana cara
menggunakan perpustakaan.24
e. Koleksi digital
Dengan adanya teknologi informasi, maka infornasi dapat
dituangkan ke dalam media elektronik seperti pita magnetis dan cakram
atau disc.Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti
computer, CD-ROM player, dan sebagainya.25
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi , maka informasi dapat
dituangkan kedalam media elektronik seperti pita magnetic dan cakram atau
disc. Untuk membcanya diperlukan perangkat keras seperti komputer, CD-
24 Andi Ibrahim. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan,  h. 186-187.
25 Yuyu Yulia. Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpustakaan (Jakarta: Perpustakaan
Nasionala RI, 1993), h. 3.
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ROM (compact disc read only memory) player dan sebagainya. Media CD-
ROM termasuk ke dalam jenis media digital dan optical discs.Optical discs
ialah media yang dibuat dengan proses scanning pada sumber asli, kemudian
dibuatkan semacam lubang-lubang pada pita magnetic yang dapat dibaca oleh
sinar laser sehingga menghasilkan gambar dimonitor komputer. Setiap lembar
CD-ROM mampu menyimpan banyak data, baik data gambar maupun data
teks.Media ini hanya dapat oleh pemustaka tanpa bisa merubah
isinya.Instrumen yang digunakan untuk mengakses CD-ROM adalah
komputer multimedia.Cara pemakaiannya yang cukup mudah membuat media
ini banyak disenangi.Selain itu memiliki sistem kerja dan kecepatan akses
yang dapat diandalkan.Padasaat iniCD-ROM telah umum dipakai
diperpustakaan riset dan perpustakaan perguruan tinggi.26
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor utama dalam
mendirikan suatu perpustakaan, Koleksi atau bahan pustaka ada bermacam-
macam, hal ini tergantung dari mana kita meninjaunya.Jenis-jenis koleksi dapat
ditinjau dari bentuk fisiknya dan dari isinya.
1. Ditinjau dari bentuk fisiknya
a. Koleksi berupa buku, contohnya buku Bahasa Indonesia, buku tentang
ilmu pengetahuan, dan buku tentang psikologi.
b. Koleksi bukan buku, contohnya peta, globe, dan piringan hitam.
26Sulistyo-Basuki.Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta : Gramedia, 1999), h. 88.
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2. Ditinjau dari isinya
a. Koleksi fiksi, contohnya cerpen, novel, dan cerita anak-anak.
b. Koleksi non-fiksi, contohnya kamus, buku-buku referensi, biografi,
ensiklopedi, majalah, dan surat kabar.
Koleksi yang perlu diusahakan secara bertahap oleh guru pustakawan
khusus untuk perpustakaan-perpustakaan sekolah di Indonesia dapat dirinci
sebagai berikut :
a. Buku-buku Referensi
1) Kamus
Misalnya :
a) Kamus Umum Bahasa Indonesia
oleh : W.J.S. Poerwadarminta
b) Kamus Lengkap Inggris-Indonesia
oleh : Prof. Drs. S. Wojowasito
Drs. Tito Wasito W.
c) Kamus Populer
oleh : Habeys
d) Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia
oleh : J. S. Bardu
e) Kamus Mini kata-kata Asing
oleh : Kridalaksana
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f) Kamus Jerman Indonesia
oleh : Aetius
2) Ensiklopedia
Misalnya :
a) Ensiklopedi Populer Remaja
oleh : Yayasan Cipta Loka Caraka
b) Ensiklopedi Umum
c) Ensiklopedi Indonesia
3) Biografi
Misalnya :
a) Biografi Abu Bakar Siddiq
b) Biografi H. Agus Salim
c) Biografi Moh. Hatta
d) Biografi K. H. Dewantoro
e) Biografi Hamka
4) Almanak
Misalnya :
a) Almanak Dewisri
b) Almanak Pembangunan
c) Almanak Negara RI
d) Almanak Pers Indonesia
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e) Almanak Pertanian
b. Buku-buku Ilmu Pengetahuan
Misalnya :
1. Buku-buku yang dihubungkan dengan agama
2. Buku-buku yang digabungkan dengan kewarganwgaraan
3. Buku-buku yang berkaitan dengan pertanian
4. Buku-buku yang berkaitan dengan peternakan
5. Buku-buku tentang kehutanan
6. Buku-buku tentang perikanan
7. Buku-buku dengan pers dan komunikasi
8. Buku-buku tentang ilmu pengetahuan dan teknologi
9. Buku-buku tentang sarana trasportasi
10. Buku-buku tentang kewiraswastaan
11. Buku-buku tentang seni
12. Buku-buku tentang kesehatan
13. Buku-buku tentang lingkungan hidup
14. Buku-buku tentang surat menyurat
15. Buku-buku tentang koperasi
16. Buku-buku sejarah Indonesia dan dunia
17. Buku-buku sastra
18. Buku-buku lain yang sekiranya perlu
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c. Buku-buku ceritera
Misalnya :
1) Tentang Delapan Orang
oleh : Satyagraha Hoerip
2) Orang-orang Teladan
oleh : Herutjahyo
3) Widruri Gadis Berduri
4) Warisan Nenek Moyang (kumpulan cerpen)
oleh : Kussunaryo dkk.
5) Berani Menembus Badai
oleh : HP. Nasuion
d. Surat Kabar
Misalnya :
1) Kompas
2) Suara Karya
3) Jawa Post
4) Suara Indonesia
5) Simponi
e. Majalah
Misalnya :
1) Panji Masyarakat
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2) Gema (media komunikasi kependidikan dan keluarga berencana) BKKN
Jawa Timur
3) Majalah Kesehatan
Diterbitkan Oleh Deprtement Kesehaan RI
4) Kesra
diterbitkan Oleh Departemen Penerangan RI
5) Klipping
Misalnya :
a) Klipping tentang kepemudaan
b) Klipping tentang kesenian
c) Klipping tentang keolahragaan
d) Klipping tentang perekonomian
e) Klipping tentang kebudayaan
g. Alat Peraga
Misalnya :
1) Globe
2) Peta
3) Gambar-gambar
4) Model-model
h. Bahan Pandang Dengar atau Audio Visual
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Misalnya :
1) Radio
2) Televisi
3) Film Slide Projector
4) Filmstrip Projector
5) Video Tipe Recorder
6) Overhead Projector.27
B. Pembinaan Koleksi
1. Pengadaan Bahan Pustaka
Kualitas perpustakaan tidak hanya dapat diukur dengan banyaknya koleksi
yang dimiliki.Koleksi yang banyak itu jika tidak digunakan maka tidak ada
artinya.Koleksi yang baik adalah koleksi yang dapat melayani dan memenuhi
kebutuhan masyarakat pemakainya.
Untuk pembinaan koleksi perpustakaan yang berkualitas diperlukan
adanya sebuah kegiatan seleksi bahan pustaka.Pemilihan yang tepat dan terarah
serta terpadu dengan kepentingan masyarakat pemakainya.Hal ini merupakan
syarat mutlak yang sangat menentukan mutu koleksi perpustakaan.
Pemilihan koleksi perpustakaan perlu memperhatikan kriteria pemilihan
bahan pustaka sebagai berikut:
27 Hildawati Almah. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan, h. 77.
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a. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dilayaninya, baik secara riil
maupun potensial. Kebutuhan ini dapat dideteksi dengan melakukan kegiatan
survei tentang kebutuhan informasi masyarakat yang dilayani oleh
perpustakaan.
b. Tahun terbit dipilih yang paling mutakhir, sehingga diupayakan yang paling
terbaru dapat dikoleksi oleh sebuah perpustakaan. Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan informasi terbaru kepada pemakai perpustakaan.
c. Diupayakan agar penulis/pengarang cukup terkenal ataupun mereka yang
memiliki otoritas dibidangnya. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan daya
tarik kepada pemakai untuk berkunjung keperpustakaan dan menyediakan
informasi yang akurat kepada pemustaka.
d. Penerbit diusahakan yang sudah terkenal, sehingga menjadi jaminan bagi
mutu bahan pustaka yang diterbitkan.
e. Isi buku baik dan bermutu atau tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang
dianut oleh masyarakat pemakainya dan juga tidak dilarang oleh pemerintah.
f. Bentuk dan keadaan fisik buku baik ditinjau dari kulit, tipografi, maupun
gambar/lukisan/grafik. Hal ini dimaksudkan untuk menarik pengunjung
perpustakaan untuk membaca tersebut dan untuk dimaksudkan agar buku
yang dibeli tidak cepat rusak.28
Selain kriteria tersebut di atas, perpustakaan juga tetap harus
memperhatikan hal-hal lain yang dianggap dapat memberikan kontribusi terhadap
28Hildawati Almah. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan, h.22.
38
peningkatan mutu, kualitas dan kesesuaian koleksi perpustakaan dengan
masyarakat yang dilayaninya.29 Hal-hal tersebut antara lain:
a. Pemilihan pbahan pustaka dimungkinkan dapat menunjang pelaksanaan tugas
pokok dari lembaga induknya atau harus memperhatikan fungsi dan tugas
yang harus diemban oleh perpustakaan.
b. Bahan pustaka yang harus diadakan terlebih dahulu dinilai segi mutunya. Hal
ini sangat penting untuk dilakukan mengingat masyarakat yang dilayani
adalah masyarakat dari berbagai strata dan latar belakang pendidikan yang
membutuhkan informasi yang berbeda-beda.30
2. Inventaris Koleksi
Semua bahan pustaka yang berhasil dihimpun oleh pegawai perpustakaan
harus diinventarisir atau dicatat dalam buku induk. Kegiatan inventarisir ini
meliputi:
b. Memberi stempel: pemberian stempel itu dibubuhkan pada halaman judul
buku dan halaman terakhir. Pembubuhan tersebut tidak boleh mengenai atau
menutupi tulisan yang ada (harus ditempat yang kosong)
c. Mencatat kedalam buku induk: setelah buku-buku itu distempel, langkah
selanjutnya adalah memasukkan identitas buku yang baru dating ke dalam
buku induk sebagai buku inventaris perpustakaan. Pencatatan identitas
29 Wiji Suwarno. Organisasi Informasi Perpustakaan (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. v
30 Andi Ibrahim. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan, h. 187-189
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kedalam buku induk tersebut berdasarkan datangnya buku dan harus sesuai
dengan faktur pembelian bila buku itu berdasarkan hasil pembelian.
d. Memberi nomor induk: setelah dicatat di dalam buku induk,pegawai
perpustakaan kemudian mencatat nomor induk buku pada kolom stempel di
halaman depan dan belakang. Nomor induk ini harus sesuai dengan nomor
induk yang terdapat pada buku inventaris. Setiap buku atau eksemplar harus
diberi nomor induk, sehingga setiap buku hanya memiliki satu nomor induk
meskipun satu judul buku memiliki beberapa eksemplar.31
3. Pemeliharaan Koleksi
Pemeliharaan bahan pustaka adalah tindakan atau kegiatan mencegah,
melindungi, dan memperbaiki semua fasilitas, sarana perabotan dan
memperbaiki semua fasilitas, sarana perabotan dan perlengkapan yang ada
diperpustakaan, baik perlindungan kerusakan oleh sebab-sebab alamiah maupun
disebabkan oleh tangan-tangan usil manusia.
Pada tahun 1937, Randolph G. Adams seorang pustakawan sekolah di
Amerika telah mengagetkan teman seprofesinya dengan menyebutnya sebagai
“musuh buku”.Sesungguhnya pernyataan tersebut tidaklah berlebihan sesuai
dengan keadaan bahwa banyak praktek konservasi yang diabaikan.Adams
berpendapat pada saat sekarang ini pustakawan seharusnya sekaligus menjadi
administrator dan bukan pengumpul buku belaka dan dia menganggap bahwa
31 Wiji Suwarno. Organisasi Informasi Perpustakaan, h. 83
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perhatian teknologi fungsi pemeliharaan bahan pustaka sangat kecil. Secara
gamblang Adams mengatakan bahwa untuk dapat membangun perpustakaan
yang besar, pustakawan harus mutlak memiliki :
a. Pengetahuan dan apresiasi tentang perasaan kolektor buku.
b. Bahwa profesi secara keseluruhan harus memperlihatkan penghargaan yang
tinggi terhadap bahan pustaka sebagai hasil seni.
c. Pustakawan punya tanggung jawab dalam hal mengumpulkan dan sekaligus
melestarikan koleksi langka.
d. Secara kontinyu mengawasi stok untuk memilih item-item koleksi apa yang
menjadi l angka.
e. Mengamati koleksi langka di luar perpustakaan untuk dimasukkan dalam
jajaran koleksi.
f. Bertindak tegas terhadap kemungkinan penyalahgunaan bahan pustaka
berharga bagi pemakai.32
Memang benar sekali bahan pustaka itu (lebih-lebih bahan pustaka dari
koleksi langka) dibaca dan dipinjamkan kepada pemakai, akan timbul dua
masalah, yaitu kelusuhan dan robek. Bahan pustaka itu menjadi lusuh karena
banyak dipegang oleh tangan (apalagi kalau tangan itu kotor atau basah) dari satu
pemakai ke pemakai yang lain dan lama-lama bisa robek. Belum lagi masalah
kualitas kertas sebagai bahan mentah bahan pustaka. Di samping mutu
32 Wiji Suwarno. Organisasi Informasi Perpustakaan, h. 76
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pembendelan dan juga masalah penyimpanannya (faktor suhu udara, kelembaban,
kebersihan ruang panas/sinar matahari) .
Secara umum menurut kondisi bahan pustaka dapat dibedakan atas tiga
jenis :
a. Bahan pustaka yang masih baik, bersih, utuh belum berubah warnanya, belum
berpenyakit.
b. Bahan pustaka yang sudah berpenyakit dalam artian sudah diserang serangga
sehingga timbul noda-noda coklat.
c. Bahan pustaka yang telah rusak dengan tingkat kerusakan tertentu sehingga
memerlukan perbaikan dan bahkan ada yang sudah terlalu parah sehingga
tidak bisa di perbaiki lagi.33
Pemeliharaan dan perawatan koleksi perpustakaan adalah kegiatan
menjaga atau mengusahakan agar bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan
awet dan terawat dengan baik. Tugas ini meliputi:
a. Reproduksi
Bahan pustaka yang langka dan harus dilestarikan perlu dibuatkan
fotokopi. Pustaka aslinya disimpan, sementara foto copinya untuk dipinjamkan.
Pustaka juga dapat dilestarikan dalam bentuk mikro seperti microfilm atau micro
fische. Apabila telah dibuat bentuk ini, sebaiknya masternya disimpan dan yang
disajikan untuk dibaca atau dipinjam hanya kopiannya.
33Hildawati Almah. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan, h. 24
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b. Penjilid
Perpustakaan perlu menjilid :
1) Majalah yang sudah lengkap satu volume atau satu tahun agar tidak
berserakan sehingga mudah rusak atau hilang.
2) Buku – buku yang jilidnya rusak dan masih mungkin untuk dijilid ulang,
sehingga tetap dapat dimanfaatkan.
Catatan :
a) Penjilidan majalah didasarkan pada nomornya: nomor kecil diatas dan
nomor besar dibawah.
b) Identitas buku dan majalah yang sedang dijilid atau diperbaiki dicatat
dengan jelas dan teliti, sehingga apabila ada yang ingin
menggunakannya dapat diberi informasi yang betul. Penyerahan
kepada penjilid supaya dilakukan dengan buku ekspedisi sebagai bukti
timbang terima barang, baik pada waktu akan maupun sudah dijilid
atau diperbaiki.
c. Laminasi
Manuskrip, naskah, dokumen yang kuno, terutama yang kertasnya sudah
lapuk sehingga mudah hancur, dapat diawetkan dengan cara menyemprotkan
bahan kinia atau dilaminsasi.
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1) Pencegahan Kerusakan Bahan Pustaka.
a) Vacum cleaner
Vacuum Cleaner juga bisa dimanfaatkan dengan sedikit peringatan yaitu
karena daya fiisapnya yang sangat kuat maka dari itu alat ini digunakan
secara hati-hati.Pergunakan Vacuum Cleaner ini untuk mengisap debu
yang mengotori tempat penyimpan buku dan bagian luar buku pada yang
masih baik/kuat dan jangan pada buku yang sudah rapuh karena bisa
berakibat semakin rusaknya buku tersebut.Karet busa atau spon dapat juga
dipakai untuk membersihkan buku dari debu.Sebaiknya karet busa ini
dipergunakan membersihkan dari arah tengah terlebih dahulu barn ke arah
pinggir.Noda-noda yang sukar dihilangkan dengan kuas atau sikat bisa
dilakukan dengan karet penghapus.
b) Meletakkan buku pada almari kaca
Meletakkan buku pada almari kaca merupakan salah satu cara untuk
menghindari serangan debu. Namun demikian, Buku-buku yang
ditempatkan pada almari kaca itu masih tetap harus dibersihkan secara
berkala.
c) A C (Air Conditioning)
Memasang AC pada ruangan perpustakaan juga merupakan salah satu cara
untuk merawat buku. Dengan memasang AC, berarti ruangan harus dalam
keadaan tertutup berarti mengurangi masuknya debu, AC ini bisa
membantu menurunkan kelembaban udara, Mencegah perkembangan
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tumbuhnya jamur pada buku. Selain itu AC juga bisa mengatur suhu dan
kelembaban udara ruangan sesuai dengan standar penyimpanan buku yaitu
antara 20 s.d. 24 derajat celcius dan kelembaban antara 45 s.d. 60 RH.
d) Insektisida
Agar ruangan penyimpanan buku atau ruangan baca buku dapat terbebas
dari serangan serangga, Sebaiknya dinding, langit-langit, rak buku dan
tempat penyimpanan secara berkala di semprot dengan bahan
Insektisida.Serangga tidak menyukai bau-bau yang berbau kamfer,
napthalene ball dan bahan yang sejenis.
e) Sinar matahari
Sinar matahari harus dicegah langsung masuk melalui cendela, karena
sinar matahari langsung bisa merusak buku.Untuk itu, setiap jendela harus
dilengkapi dengan kaca filter atau kaca difuser guna melemahkan sinar
matahari yang masuk.Mikrofilm dan mikrofis juga sudah banyak
dilakukan walau tentu saja relatif mahal. Pada umumnya, bahan pustaka
yang dimikrofilmkan ini adalah surat kabar, arsip dan buku-buku langka
seperti yang, ada di LIPI Jakarta, naskah-naskah di Sulawesi Selatan yang
dikenal dengan names Lontara disamping naskah kuno dari Kraton
Mangkunegara, Kesultanan Yogyakarta, Pakualaman dengan bekerja sama
dengan lembaga asing, misalnya Australia, Belanda dan Amerika Serikat
dalam hal ini Rocks Feller Foundation serta Inggris (British Council).
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f) Fumigasi
Fumigasi juga banyak dilakukan pustakawan yang bertujuan untuk
membunuh serangga terutama telur dan larvanya serta bisa mematikan
jamur. Pefumigasian ini dilakukan dengan menggunakan bahan kimiawi
seperti misalnya karbon tetra klorida, methyl biomida, thymol kristal,
karbon disulfit dan Formida demida.
Fumigasi ini bisa dilakukan dengan tiga cara yaitu:
1) Dilakukan diruangan penyimpan buku.
2) Membawa buku ke ruang fumigasi sedangkan ruang penyimpanan
disemprot dengan bahan kimia pembunuh serangga dan kemudian
dibersihkan.
3) Dilakukan dalam almari terutama kalau jumlah buku sedikit.
Bahan pustaka yang sudah terlanjur rusak juga perlu diperbaiki dengan
tekun,teliti dan sabar. Misalnya buku yang telah rusak sampulnya harus
segera diperbaiki, bahan yang Mungkin juga kita harus menambah atau
menambal kertas kalau ada bagian buku yang hilang, sobek atau
berlubang.Untuk menambal buku yang berlubang dapat dipergunakan
pulp.Pulp ini cukup mudah dibuat, yaitu dari kertas bekas disobek kecil-
kecil kemudian dilumatkan dengan lem cair.Kertas yang berlubang
diletakkan diatas kaca yang telah dibasahi dengan air suling.Bagian yang
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berlubang kemudian ditambal dengan pulp, kemudian tekan tambalan
tersebut dengan menggunakan kertas pengisap dan dipress.
Sedangkan perawatan terhadap bahan yang kondisi fisiknya rusak
dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
a) Menambal dan menyambung
Yaitu mengisi lubang-lubang dan bagian-bagian yang hilang pada
kertas dengan:
1) Menambal dengan bubur kertas
2) Menambal dengan potongan kerta
3) Menambal dengan kertas tisu
4) Menyambung dengan kertas tisu
5) Mengguinakan kertas tisu, perekat dan sarana lainnya
b) Laminasi
Yaitu menutup satu lembar kertas diantara dua lembar bahan penguat
1) Laminasi dengan tangan
2) Laminasi dengan mesin pres panas.
3) Laminasi dengan filmoplast lebih aman.
c) Enkapsulasi
Yaitu melapisi setiap ,lembar kertas dengan menggunakan dua lembar
film plastic polyester yang pada bagian pinggir plastic direkatkan
dengan bantuan cellotape.
d) Penjilidan
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Yaitu memperbaiki atau mereparasi kembali arsip-arsip dalam bentuk
buku atau bendelan yang rusak agar arsip tidak bercerai-berai.34
4. Penyiangan Koleksi
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, kebutuhan pengguna yang
meningkat dan berubah dari waktu ke waktu, serta pengembangan koleksi
perpustakaan yang dilakukan secara terus menerus menyebabkan makin
bertambah banyaknya koleksi yang ada di perpustakaan.Sebagian koleksi pustaka
akan berkurang manfaatnya, misalnya karena ada perkembangan baru sehingga
diperlukan edisi mutakhir. Ada koleksi pustaka yang walaupun usia terbitannya
sudah tua, tetapi nilainya makin tinggi, baik nilai ilmiahnya (intrinsik), maupun
nilai fisiknya (ekstrinsik). Koleksi pustaka tersebut merupakan karya langka,
memuat sejarah perkembangan ilmu pengetahuan serta diakui sebagai akar
perkembangan ilmiah masa kini. Masalah lain adalah makin terbatasnya ruang
perpustakaan tempat menyimpan koleksi dan makin tingginya biaya
pemeliharaan, sehingga perlu mengurangi buku-buku yang benarbenar sudah
tidak bermanfaat.
Berdasarkan hal tersebut, maka usaha penyegaran koleksi melalui kegiatan
penyiangan koleksi perpustakaan menjadi sangat penting, terutama untuk
meningkatkan daya guna dan hasil guna bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan
pengguna dan misi perpustakaan.
34Andi Ibrahim. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan, h. 194.
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Penyiangan koleksi yaitu proses seleksi dan penarikan koleksi dari
perpustakaan: karena suatu keperluan tertentu, karena tidak bermanfaat lagi bagi
pengguna perpustakaan yang bersangkutan, atau terjadi perubahan subjek untuk
bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi, atau bahkan karena sangat dibutuhkan
oleh perpustakaan lain.
Ada beberapa factor yang melatar belakangi perlunya penyiangan yaitu:
a. Bahan pustaka telah rusak berat, dan tidak mungkin diperbaiki lagi, atau
karena ada sebagian halaman/isi yang tidak lengkap, lepas atau hilang.
b. Informasi yang dikandungnya dianggap sudah usang karena adanya kemajuan
ilmu dan teknologi.
c. Pengguna sudah tidak membutuhkan subjek yang bersangkutan.
d. Telah ada edisi terbaru yang isinya lebih lengkap dan sesuai zaman (up to
date) untuk judul buku yang sama. Namun bila ada teori penting dalam edisi
lama yang masih sahih dan tidak dicakup lagi pada edisi yang baru, maka
koleksi tersebut tidak perlu disiangi.
e. Diperlukan oleh perpustakaan lain karena subjekisinya sangat cocok.
f. Perubahan kebijakan mengenai program, subjek, kelompok/tingkat pengguna
yang dilayani, atau reorganisasi instansi induk.
g. Secara politis dan religis bertentangan dengan kebijakan pemerintah dan citra
adat serta
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h. Agama yang dianut rakyat, dalam hal ini biasanya hasil penyiangan tidak
dibuang, namun disimpan di tempat terpisah dan hanya untuk kegiatan
penelitian.
i. Jumlah eksemplarnya lebih dari yang ditetapkan/disepakati.
Keuntungan yang diperoleh dari penyiangan diantaranya:
a. Koleksi yang ada dapat terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
pengguna baik dari segi isi, usia maupun fisiknya.
b. Mengurangi kepadatan koleksi, sehingga ruangan yang tersedia benar-benar
diisi untuk koleksi pustaka yang sering digunakan dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
c. Bahan pustaka hasil penyiangan dapatdimanfaatkan oleh perpustakaan lain
yang memerlukan.
d. Penyiangan berarti pula penyegaran terhadap koleksi yang ada.
Penyiangan harus dilakukan secara berkala dan berkelanjutan, minimal
lima tahun sekali untuk koleksi buku. Sebaiknya perpustakaan membuat peraturan
tertulis tentang penyiangan koleksi perpustakaan untuk dipakai sebagai pedoman
pelaksanaan kegiatan ini.
Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalm melakukan penyiangan
koleksi bahan pustaka yaitu:
a. Menentukan persyaratan koleksi pustaka yang akan disiangi misalnya atas
dasar: usia terbit, subjek, cakupan, kandungan informasi.
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b. Menentukan jenis koleksi yang akan disiangi, misalnya buku, majalah, brosur,
leaflet, kaset rekaman, laporan tahunan/bulanan dan sebagainya.
c. Pemilihan/seleksi koleksi pustaka yang perlu dikeluarkan/disiangi. Pada tahap
ini perlu.
d. Dipertimbangkan koleksi pustaka yang dianggap sudah tidak bermanfaat bagi
pemakai
e. Perpustakaan, terutama dalam hal edisi terbitan, volume, nomor dan subjek.
f. Mengeluarkan kartu buku, mencabut katalog dari semua jajaran katalog,
menghapus data dari pangkalan data/katalog elektronik.
g. Koleksi pustaka yang disiangi diberi cap yang berbunyi: “Dikeluarkan dari
koleksi perpustakaan”.
h. Membuat Berita Acara tentang hasil penyiangan/penghapusan untuk
keperluan pertanggungjawaban administrasi dengan dilampiri daftar bahan
pustaka hasil penyiangan.
i. Menyimpan di gudang atau menawarkan ke perpustakaan lain yang
diperkirakan lebih membutuhkan.35
Pengelola perpustakaan/pustakawan dibantu oleh para spesialis subjek
dapat diberi kewenangan/ tugas untuk melakukan penyiangan.Pada perpustakaan
penelitian dengan lingkup pengguna yang spesifik perlu dibuat rencana
35Noerhayati, S. Pengelolaan perpustakaan jilid II (Bandung: Alumni, 1987), h. 120-124.
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penyiangan yang lebih rinci dengan terlebih dulu berkonsultasi kepada
peneliti/ahli di bidangnya serta penentu kebijakan.
5. Prinsip Pembinaan Koleksi
Pembinaan koleksi adalah kegiatan kerja perpustakaan yang berupa tugas
menyediakan sumber informasi dan memberikan pelayanan informasi kepada
pemakai, sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.36
Pembinaan koleksi perpustakaan ini dilakukan agar perpustakaan dapat
memberikan jasa pelayanan informasi kepada pengguna dan demi tercapainya
tujuan perpustakaan perguruan tinggi yakni mendukung, memperlancar dan
meningkatkan kualitas pelaksanaan program kegiatan perguruan tinggi.37
C. Pengembangan Koleksi
1. Pengertian Pengembangan Koleksi
Pengembangan koleksi merupakan suatu proses universal untuk
perpustakaan dan pusat informasi karena setiap perpustakaan akan membangun
koleksi yang kuat demi kepentingan pemakai perpustakaan. Kegiatan membangun
koleksi perpustakaan dikenal dengan istilah pengembangan
koleksi.Pengembangan koleksi (collection development) atau pengadaan
36 Soejono Trimo. Pengadaan dan Pemilihan Bahan Pustaka (Bandung: Angkasa, 1985), h.
66.
37Noerhayati, S. Pengelolaan perpustakaan jilid II, h. 135.
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informasi (information acquisition) merupakan salah satu bidang
kepustakawanandan manajemen sumber informasi yang telah lazim dikenal.
Pengembangan koleksi merupakan terjemahan dari collection
development, yang dalam the ALA Glosary of library and information science
(1983) didefinisikan sebagai berikut: A term which encompasses a number of
activities related to the development of the library collection, including the
determination and coordination of selection policy, assesment of needs of users
and potencial users, collection use studies, collection evaluation, identivication of
collection needs, selection of materials, planning for resource sharing, collection
maintenance, and weeding.
Pengembangan koleksi merupakan suatu proses kegiatan yang mencakup
sejumlah kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan koleksi
perpustakaan, menetapkan dan kordinasi terhadap kebijakan koleksi, penilaian
terhadap kebutuhan pemustaka dan pemustaka potensial, kajian pengguna koleksi,
evaluasi koleksi, identifikasi kebutuhan koleksi, seleksi bahan pustaka,
perencanaan untuk bekerja sama, pemeliharaan koleksi dan penyiangan.38
Pengembanag koleksi perpustakaan mencakup: (1) Jumlah, mencakup
judul, jenis dan eksemplar, (2) Terbitan baru, (3) Variasi, baik yang tercetak
seperti buku, majalah, koran maupun yang terekam., (4) sumber penerbitnya,
makin banyak, (5) sumber asalnya, dalam negeri (bahasa indonesia dan bahasa
daerah) dari luar negeri, terjemahan, saduran bahasa inggris dan bahasa lainnya.
38 Hildawati Almah. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan, h. 12.
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kita mengetahui bahwa perkembangan informasi terjadi setiap saat, dalam
hitungan hari, jam, menit, dan bahkan detik sekalipun. Informasi itu kemudian
dihimpun, diseleksi sesuai dengan subjek dan bidang tertentu.Selanjutnya
dikemas dalam bentuk tercetak dan terekam, untuk disajikan dan dimanfaatkan
sesuai dengan kebutuhan pemustaka.39
Pada prinsipnya pengembangan koleksi suatu perpustakaan yang baik,
memerlukan proses yang panjang dan berkesinambungan. Sepanjang
perpustakaan yang bersangkutan melakukan kegiatan dan dana pengembangannya
tersedia. Ini membuat pustakawan dan semua pihak yang terkait bekerja keras
untuk merealisasikannya.Koleksi yang cukup dan imbang bagi kebutuhan
pemakai perpustakaan tidak bisa diciptakan dalam waktu sekejap, tetapi harus
didukung oleh kegiatan perencanaan yang teratur dan secara terus-menerus.
Banyak perpustakaan yang mengabaikan kegiatan perencanaan
pengembangan koleksi.Pada praktiknya pengembangan koleksi perpustakaan
hanya merupakan rangkaian kegiatan pengadaan bahan pustaka, baik melalui
pembelian, pertukaran maupun melalui hadiah.Semuanya diserahkan kepada para
pustakawan atas dasar hasil arahan, pendapat dan kebijakan pimpinan
perpustakaan dan lembaga induknya secara global tanpa pedoman tertulis yang
dapat dipertanggungjawabkan.Maka bisa saja kebijakan tersebut tidak begitu jelas
39SutarnoNS. Manajemen Perpustakaan: Suatiu Pendekkatan Praktik (Jakarta :Saging Seto,
2006), h. 146.
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dan sulit dipahami sehingga dapat diinterpretasikan secara berlainan oleh petugas
yang melasanakannya.
Untuk melakukan pengembangan koleksi, dibutuhkan pengetahuan dasar
tentang pengembangan koleksi, organisasi dalam pelaksanaan kegiatan
pengembagan koleksi, ruang lingkup kegiatan pengembangan koleksi, berbagai
tipe perpustakaan, dan tujuan perpustakaan, serta perlu juga untuk mengetahui
jenis-jenis bahan pustaka. Pengetahuan dasar ini perlu diketahui karena akan
berkaitan dengan koleksi yang akan dibangun, siapa yang melaksanakannya dan
bagaimana proses dalam pengembangan koleksi tersebut.
Dalam transfer informasi dan pengembangan pengetahuan, menurut
Evans (2000)  dalam Developing Library And Information Centre Collection,
dalam bukunya Yuyu Yulia dan Janti G. Sujana menggambarkan proses transfer
iformasi, yaitu dengan menggunakan sembilan lingkaran kegiatan yang terus
berputar secara berkesinambungan. Transfer dapat digambarkan sebagai proses
kegiatan yang berkesinambungan yang terdiri dari 9 komponen kegiatan.40
Koleksi yang baik hanya berasal dari pemilihan bahan perpustakaan yang
baik pula.Untuk itu, diperlukan kebijakan yang memandu pengembangan
koleksi.Dengan kebijakan pengembangan koleksi, yang secara resmi disahkan
oleh pimpinan sekolah, perpustakaan memiliki pegangan untuk mengembangkan
koleksinya. Selain itu, perpustakaan juga akan memiliki kekuatan resmi untuk
40Yuyu Yulia dan Janti Gristinawati Sujana. Pengembangan Koleksi (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2009), h. 112.
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menjalin hubungan dengan berbagai pihak, baik didalam maupun diluar
lembaganya. Pengembangan koleksi haruslah selalu didasari asas tertentu,yang
harus dipegang teguh. perpustakaan harus menjaga agar koleksinya berimbang
sehingga mampu memenuhi kebutuhan kepala sekolah, guru, siswa, dan peneliti.
Demikian pula kebutuhan kurikulum perlu diperhatikan. Sebab itu, asas
pengembangan koleksi perlu diperhatikan dalam memili bahan perpustakaan,
antara lain, kerelevanan, berorientasi kepada kebutuhan pengguna, kelengkapan,
kemuktahiran, dan kerja sama.
Berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan, perpustakaan memilih dan
mengadakan bahan perpustakaan. Kegiatan ini melibatkan pustakawan, kepala
sekolah, guru, siswa, serta pihak lain yang berkepentingan dengan perpustakaan.
Pemilihan bahan perpustakaan harus cermat sebelum sampai kepada langkah
pengadaannya.Setiap judul yang diusulkan untuk dipesan harus diperiksa
kebenaran data bibliografinya agar tidak menyulitkan pengadaan bahan pustaka
tersebut. Pengadaan bahan perpustakaan merupakan proses yang panjang dan
mahal karena melibatkan berbagai pihak,disamping harga buku yang terus
meningkat.Proses yang panjang dan mahal ini biasanya tidak didasari oleh
pengguna. Bahan perpustakaan yang diterima dibuatkan kedalinya yang berupa
katalog, Dengan katalog, perpustakaan dapat mengenali seluruh
koleksinya.Melalui katalog, pengguna dapat mengetahui koleksi perpustakaan.Di
sinilah peranan penting pengkatalogan dan pengklasifikasian bahan pustaka
perpustakaan.Selain mengendalikan koleksi, kedua hai itu sekaligus juga
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menginformasikan koleksi bahan perpustakaan.Setelah selesai diolah, bahan
perpustakaan diserahkan ke bagian pelayanan.41
Agar kebijakan pengembangan koleksi dapat dilaksanakan secara terarah,
kebijakan pengembangan koleksi harus disusun secara tertulis. Kebijakan
pengembangan koleksi tertulis berfungsi sebagai pedoman, sarana komunikasi,
perencanaan, sebab kebijakan tersebut menjelsakan cangkupan koleksi yang telah
ada dan rencana pengembangan selanjutnya, agar diketahui oleh staf
perpustakaan, pemakai, administrator, dan dewan pembina perpustakaan;
memberikan deskripsi yang sistematis tentang strategi pengolahan dan
pengembangan koleksi yang diterapkan diperpustakaan; menjadi pedoman bagi
para pustakawan sehingga ketaatan dalam proses seleksi terjamin; menjadi
standar atau tolak ukur untuk menilai sejauh mana sasaran pengembangan koleksi
telah tercapai; membantu mempertanggung jawabkan alokasi anggaran; menjadi
sarana komunikasi baik dengan masyarakat yang harus dilayani maupun pihak
luar lain yang memerlukan informasi mengenai tujuan dan rencana
pengembangan koleksi.42
Visi-misi-tujuan/sasaran yang berkaitan dengan koleksi yang bertujuan
memenuhi kebutuhan masing-masing perpustakaan, masyarakat yang kita layani
sivitas akademik. Ketika ada yang komplain, jika di deskripsikan maka akan di
41Guest.Koleksi Perpustakaan(Jurnal Univ Sumut, 2011), h. 1-14.
42Asmaria Br Perangin-angin. Pengembangan Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan Stikes
Santa Elisabeth Medan.(Universitas Sumatra Utara, 2009), h. 1-4.
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adakan, besarannya (jumlah masyarakat yang kita layani) yang mempunyai
tanggung jawab penuhnya adalah, kordinator pengadaan, kordinator
perpustakaan, kepala atau pimpinan.
Dengan melakukan survei kebutuhan, metode dalam seleksi, alat bantu
seleksi, katalog dalam penerbit, katalog cetak, katalok online atau langsung survei
dengan dilakukan dan di tulis dalam kebijakan tersebut dan anggaran dalam
setahun sudah di siapkan dan di sosialisasikan dengan pimpinan apakah sanggup
atau tidak dan mengalokasikan dana dalam anggaran, sehingga setiap tahunnya
bisa di ambil dengan kesepakatan pimpinan.
Kendala yang terjadi dalam kebijakan pengembangan koleksi
perpustakaan diantaranya:
a. Kendala dalam penganggaran
b. Kendala Perawatan dalam bahan pustakaan
Dalam menawarkan kebijakan dalam limatahun kedepan yang isinya apa,
kebutuhannya apa, visi, misi, tujuan dan sasarannya bisa dilakukan sekarang
untuk jangka waktu kedepan atau masa yang akan datang.
Jika suatu penganggaran yang telah di sepakati 1 milyar maka untuk
seterusnya 1 milyar sesuai dengan kebijakan yang telah di sepakati dengan
pimpinan perpustakaan dan lembaga dan di jalankan, perencanaan secara luas dan
bisa bertambah atau lebih luaslagi, perencanaan dapat berubah sesuai dengan
kebutuhann dengan koridor yang psti dan komitmen yang di sepakati
58
Unsur-unsur pengembangan koleksi:
a. Mengidentivikasi koleksi
b. Memila dan milih dalam pengadaan
c. Merawat koleksi
d. Penyiangan atau widding
e. Evaluasi
2. Perumusan Kebijakan Pengembangan Koleksi
Tujuan Pengembangan koleksi perpustakaan perlu dirumuskan dan
disesuaikan dengan kebutuhan sivitas akademika di sekolah agar perpustakaan
dapat secara terencana mengembangkan koleksinya.43 Kewenangan merumuskan
kebijakan pengembangan koleksi dipercayakan kepada:
a. Pustakawan
b. Wakil sivitas akademika
c. Wakil unit penelitian dan unit lain yang terkait.
d. Yang berhak melakukan seleksi terhadap usulan pembelian bahan
perpustakaan adalah tim seleksi.  Yang behak menetapkan pengadaan bahan
perpustakaan yang telah diseleksi adalah kepala perpustakaan. Kebijakan
pengembangan koleksi merupakan alat perencanaan dan sarana untuk
mengkomunikasikan tujuan dan pengembangan koleksi perpustakaan. Agar
kebijakan pengembangan koleksi dapat dilaksanakan secara terarah, kebijakan
43 Yuyu Yulia. Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpustakaan (Jakarta: Perpustakaan
Nasionala RI, 1993), h. 25.
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pengembangan koleksi harus disusun secara tertulis.44Rumusan yang
dituangkan dalam kebijakan pengembangan koleksi tertulis dimulai dengan
penjelasan singkat tentang misi perpustakaan dan sasaran-sasaran yang ingin
dicapai, deskripsi singkat mengenai masyarakat yang dilayani, koleksi yang
telah ada, kemudian dilanjutkan dengan ketentuan-ketentuan isi kebijakan
sebagai berikut:
a. Penjelasan singkat tentang misi perpustakaan dan sasaran-sasaran yang
ingin dicapai
b. Deskripsi singkat mengenai masyarakat yang dilayani
c. Koleksi yang telah ada
d. Penjelasan mengenai siapa yang bertanggung jawab atas pengelolaan
perpustakaan dan siapa yang diberi wewenang untuk seleksi
e. Metode pemilihan, pengaturan anggaran, komposisi masyarakat yang
dilayani dan prioritas (jika ada)dan informasi lain yang dianggap perlu,
misalnya: pedoman dan kriteria seleksi dan dafar timbangan buku atau
tipe timbangan buku yang digunakan untuk seleksi.
f. Masalah-masalah khusus didaftarkan secara rinci, misalnya jenis bahan
yang tidak dikoleksi, berupa copy dari satu judul, penjilidan dan
penggantian buku atau bahan perpustakaan lain yang hilang
44Asmaria Br Perangin-angin. Pengembangan Koleksi Bahan Pustaka Di Perpustakaan Stikes
Santa Elisabeth Medan.(Universitas Sumatra Utara, 2009), h. 44.
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g. Penjelasan mengenai komposisi koleksi yang dikembangkan yang dibagi
atas bindang subjek dan keterang mengenai prioritas. Tiap bidang subjek
disarankan dirinci sebagai berikut:
1) Tingkat kedalaman / kelengkapan (koleksi yang sudah ada,
penambahan yang sedang berjalan, penambahan yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan / atau program yang ada
2) Bahasa
3) Cangkupan priode
4) Cangkupan geogrfis
5) Format yang akan dibeli atau tidak dibeli
6) Siapa yang bertanggung jawab atas seleksi
7) Bahasa asing
8) Jenis bahan perpustakaan berdasakan format. Definisi tiap jenis dan
kategorinya, keterangan mana yang dibeli dan mana yang tidak dan
pentingnya bahan tersebut bagi koleksi atau pemakainya
9) Penanganan hadiah
10) Pinjam antar perpustakaan serta jaringan dan bentuk kerjasamalain
yang berpengaruh pada pengembangan koleksi
11) Kriteria dan tata cara penyiangan
12) Sikap perpustakaaan terhadap sensor dan masalah lain yang berkaitan
dengan kebebasan intelektual
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Penjelasan yang disebutkan di atas masih terbatas pada uraian-uraian
umum yang seharusnya terdapat pada rumusan kebijakan pengembangan
koleksi.45
3. Asas Kebijakan Pengembangan Koleksi
Kebijakan pengembangan koleksi didasari asas berikut:
1) Kerelevanan.
Koleksi hendaknya relevan dengan program pendidikan, pengajaran,
penelitian, dan pengabdian pada masyarakat sekolah.Karena itu,
perpustakaan perlu memperhatikan jenis dan jenjang program yang ada.
Jenis program berhubungan dengan jumlah dan besar sekolah, Program
studi, lembaga, dan seterusnya. Jenjang program meliputi program SMA
IPA/IPS. Arah pengembangan pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran
maya juga sangat berpengaruh pada pilihan jenis media bahan
perpustakaan yang perlu dikembangkan.46Bahwa dalam membuat
kebijakan harus ada prinsip.dalam pengembangan koleksi harus sesuai
dengan perpustakaan atau asas yang ada maka harus di adakan dalam
penyelenggaraan tersebut, dan harus di selaraskan dengan kebutuhan
45Meidi Abdul Akbar .Pengembangan Koleksi di perpustakaan”. 18/09/2017..http://meidi-
aa.web.ugm.ac.id/wordpress/?p=7 .
46Herlina.Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan.(Palembang: Noerfikri Offset, 2013),
h. 17.
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contoh kebutuhan bahan pustaka dalam sekola maka harus sesuai dengan
kurikulum yang ada.
2) Berorientasi kepada kebutuhan pengguna.
Pengembangan koleksi harus ditujukan kepada pemenuhan kebutuhan
pengguna. Pengguna perpustakaan sekolah adalah tenaga pengajar, tenaga
administrasi,siswa, yang kebutuhannya akan informasi berbeda-beda.
3) Kelengkapan.
Koleksi hendaknya jangan hanya terdiri atas buku ajar yang langsung
dipakai dalam pembelajaran, tetapi juga meliputi bidang ilmu yang
berkaitan erat dengan program yang ada secara lengkap (lihat
Kep.Mendiknas, No. 0234/U/2000, tentang Pedoman Pendirian sekolah).
4) Kemutakhiran.
Koleksi hendaknya mencerminkan kemutakhiran.Ini berarti bahwa
perpustakan harus mengadakan dan memperbaharui bahan perpustakaan
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
5) Kerja sama.
Koleksi hendaknya merupakan hasil kerja sama semua pihak yang
berkepentingan dalam pengembangan koleksi, yaitu antara pustakawan,
tenaga pengajar, dan siswa. Dengan kerja sama, diharapkan
pengembangan koleksi dapat berdaya guna dan berhasil guna.
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6) Rangkaian Kegiatan.
Pada umumnya, pengembangan koleksi meliputi rangkaian kegiatan
sebagai berikut:
a) Menentukan kebijakan umum pengembangan koleksi berdasarkan
identifikasi kebutuhan pengguna sesuai dengan asas tersebut di atas.
Kebijakan ini disusun bersama oleh sebuah tim yang dibentuk dengan
keputusan yayasan dan anggotanya terdiri atas unsur perpustakaan,
sekolah, dan unit lain.
b) Menentukan kewenangan, tugas, dan tanggung jawab semua unsur
yang terrlibat dalam pengembangan koleksi.
c) Mengidentifikasi kebutuhan akan informasi dari semua anggota sivitas
akademika yang dilayani. Hal ini dapat dilakukan dengan cara , antara
lain:
3.1 Mempelajari kurikulum setiap program studi
3.2 Memberikan kesempatan sivitas akademika untuk memberikan
usulan melalui berbagai media komunikasi
3.3 Menyediakan formulir usulan pengadaan buku, baik secara
tercetak maupun maya
3.4 Melayani pengguna secara berkala untuk menilai keberhasilan
perpustakaan dalam melayani pengguna
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3.5 Memilih dan mengadakan bahan perpustakaan lewat pembelian,
tukar-menukar, hadiah, dan penerbitan sendiri menurut prosedur
yang tertib.47
Koleksi pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat penting,
karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah
ketersediaan koleksi yang lengkap dalam perpustakaan.Koleksi harus disesuaikan
dengan kebutuhan pemakainya.Koleksi merupakan daya tarik utama dari sebuah
perpustakaan.Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak
digunakan oleh pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan
memenuhi kebutuannya.Oleh karena itu setiap perpustakaan perlu membangun
koleksi yang kuat demi kepentingan pemustakanya.
Kebijakan pengembangan koleksi dibuat guna dipakai sebagai alat
perencanaan dan sarana untuk mengkomunikasikan tujuan dan kebijakan
pengembangan koleksi perpustakaan. Kebijakan ini mencerminkan kenyataan
bahwa semua perpustakaan, betapapun besarnya dan apapun jenisnya, tidak
mungkin mengumpulkan semua rekaman informasi dalam semua bidang ilmu
karena kendala, seperti kurangnya dana, staf dan ruang. Menghadapi kendala ini,
perpustakaan dapat meingkatkan efektifitasnya dengan menetapkan tjuan-tujuan
pengembangan koleksi dan prioritas-prioritas, serta kebijakan prosedur yang
sesuai untuk implementasinya.
47Guest.Koleksi Perpustakaan (Jurnal Univ Sumut, 2011), h 12.
65
Kebijakan pengembangan koleksi adalah suatu kebijakan dan perencanaan
dokumen yang diperlukan perpustakaan agar dapt memberikan informasi yang
sesuai dengan tugas yang diemban organisasi induknya. Kebijakan dalam
pengembangan koleksi adalah kebijakan seleksi, mengemukakan alat-alat seleksi
seleksi yang akan digunakan dan metode yang harus diikuti dalam menenntukan
materi atau bahan pustaka yang akan diadakan.48
Pengembangan koleksi merupakan proses memastikan bahwa kebutuhyan
informasi dari para pemustaka akan terpenuhi secara tepat waktu dan tepat guna
dengan memanfaatkan sumbr-sumber informasi yang dihimpun oleh
perpustakaan. Sumber-sumber informasi tersebut harus dikembangkan sebaik-
baiknya sesuai dengan kondisi perpustakaan dan masyarakat yang
dilayani.Kondisi lokal (faktor intern) yang mempengaruhi proses pengembangan
koleksi dapat dijabarkan menjadi lima hal, yaitu:
1. Masyarakat atau institusi
2. Tujuan perpustakaan
3. Kelompok masyarakat yang harus dilayani/pemustaka
4. Koleksi yang telah ada
48Yuyu Yulia dan Janti Gristinawati Sujana.Pengembangan Koleksi (Jakarta: Universitas Terbuka,
2009), h. 2.
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5. Sumber daya yang tersedia yang meliputu sumber daya manusia, dana, bahan
yang tersedia, serta alat bantu untuk identifikasi dan evaluasi koleksi yang
tersedia.49
Pengembangan koleksi adalah suatu proses memastikan kebutuhan
pemustaka akan informasi supaya kebutuhan mereka terpenuhi secara ekomomis
dan tepat waktu. Pengembangan koleksi tidak hanya mencakup kegiatan
pengadaan bahan pustaka, tetapi juga menyangkut masalah perumusan kebijakan
dalam memilih dan menentukan bahan pustaka mana yang akan diadakan serta
metode-metode apa yang akan diterapkan.
Dalam melakukan kegiatan pengembangan koleksi di perpustakaan,
pustakawan harus mengetahui betul perpustakaan yang dikelolanya serta
masyarakat yang dilayaninya. Pada   dasarnya tujuan perpustakaan dapat
dikelompokkan menjadi beberapa tujuan atau fungsi pokok untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut:
1. Pendididkan dan pengajaran
Koleksi yang diadakan digunakan untuk menunjang program pendididkan dan
pengajaran.Fungsi ini sangat penting bagi perpustakaan sekolah dan
perguruan tinggi. Untuk perpustakaan umum fungsi ini juga sama pentingnya
mengingat bahwa koleksi di perpustakaan umum seharusnya mendukung
49Syihabuddin Qalyubi. Dkk. Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi (Yokyakarta,
2007), h. 77
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pemberantasan buta huruf, sebagai sarana penunjang pengembangan diri dan
pendiidikan seumur hidup.
2. Penelitian
Koleksi yang diadakan digunakan untuk menunjang program penelitian.Funsi
ini sangat penting bagi perpustakaan perguruan tinggi dan perpustakaan
khusus.
3. Informasi
Perpustakaan diharapkan memenuhi kebutuhan informasi bagi pemustakanya.
4. Sosial
Fungsi ini sangat penting bagi perpustakaan umum, yakni untuk membantu
masyarakat yang ingin memeberin pelayanan pada masyarakat baik bersama-
sama dengan lembaga-lembaga formal maupun tidak.
5. Spiritual
Funsi ini sangat penting baik bagi perpustakaan  umum maupun perpustakaan
jenis lainnya. perpustakaan seyogyanya mengadakan bahan-bahan yang tidak
memberi manfaat secra langsung, tetapi menduduki tempat yang penting
untuk meningktakan pengetahuan, mendalami berbagai hal yang penting
dalam kehidupan (kebenaran, makna kehidupan, dan sebagainya.), memenuhi
rasa ingin tahu, memperdalam apresiasi terhadap keindahan dan kesenian.
Bahan-bahan untuk tujuan spiritual ini mencakup bahan bacaan seperti karya
sastra, buku tentsng seni, filsafat, sejarah, biografi, kebudayaan berbagai
negara atau bangsa.
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6. Rekreasi
Perpustakaan diharapkan mampu memenuhi kebtuhan rekreasi pemakainya
dengan menyediakan bahn-bahan atau kegiatan-kegiatan yang bersifat
rekreatif.Tujuan ini sangat penting bagi perpustakaan umum dan perpustakaan
sekolah.
7. Deposit sejumlah perpustakaan ditugaskan untuk mengumpulkan atau
menerima dan menyimpan semua terbitan dari negara, kota tertentu, atau
mengenai subjek tertentu atau bentuk tertentu. Kegitan seleksi biasanya
hampir tidak berperan karena funsi perpustakaan sebgai pusat deposit adalah
mengumpulkan segala sesuatu dalam ruang lingkup yang telah ditetapkan,
sehingga mutu dan kebtuhan masyarakat bukan menjadi prioritas.
Pustakwan, terutama yang berrrtangung jawab terhadap pengembangan
koleksi perpustakaan harus memahami benar tujuan perpustakaan, terutama
tujuan yang menjadi prioritas perpustakaan. Faktor-faktor  internal lain yang
mempengaruhi pengembangan koleksi perpustakaan adalah masyarakat/pemakai
yang dilayani, koleksi yang telah ada serta sumber daya yang tersedia, baik
sumber daya manusia, sumber dana seerta fasilitas fisik lainnya. di samping itu
masih terdapat faktor-faktor eksternal yang akan mempengaruhi  pengembangan
koleksi selaian faktor internal tersebut diatas. Faktor eksternal tersebut antara lain
kebiajakan pemerintah, keadaan ekonomi dan dukungan finansial, lingkungan
akademis serta perilaku masyarakat pemakai. Oleh karena itu sebelum
mengadakan bahan perpustakaan, pustakawan harus melakukan  perencanaanyang
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matang, dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang telah disebutkan diatas,
namun sebelum melakukan perencanaan putakawan seharusnya mengadakan
kajian mengenai pemustaka untuk mengenal masyarakat yang dilayaninya.
Melakukan penelitian/kajian mengenai pemustaka merupakan hal yang sangat
penting, namun sering terlupakan.Setiap perpustakaan melayani kelompok-
kelompok pemustaka dengan ciri-ciri khas tertentu, dan perlu merencanakan jasa-
jasa serta koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pemusatakanya.Oleh karena itu
pengetahuan yang mendalam mengenai masyarakat yang dialayani harus dimiliki
oleh pustakawan. Cara informal dan cara formal dapat ditempuh oleh pustakwan
guna melakukan kajian mengenai pemustaka. Sambil melakukan kegiatan sehari-
harinya pustakawan perpustakaan umum dapat mengobsesrvasi pemustakanya,
misalnya dengan rajin membaca surat kabar lokal dengan memperhatikan berita
tentang kegiatan dan kejadian setempat, mengetahui organisasi-organisasi apa
saja yang ada dalam wilayahnya dan apa kegiatan organisasi tersebut, dan
sebagainya.
Dengan melakukan hal-hal tersebut pustakawan sudah mendapat
gambaran   tentang apa kira-kira diperlukan oleh pemustakanya. Namun demikian
cara ini sering menghasilkan gambaran yang subjektif , karena terbatas pada apa
yang diobservasi oleh satu orang atau bebrapa orang tertentu, sehingga apa yang
diamati belum tentu mewakili  kondisi seluruh masyarakat. Oleh karena itu cara
informal ini kadang-kadang perlu dilengkapi atau diganti dengan cara yang lebih
formal, dengan mengadakan survei atau studi khusus ( community profile) yang
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akan menghasilkan profil masyarakat (commnity profile) yang harus dilayani.
Penelitiann menyeluruh mengenai masyarakat,sehingga pustakawan dapat
menempatkan apa yang telah mereka ketahui dalam kerangka yang lebih luas.
Jenis data yang diperlukan adalah data mengenai aspek-aspek: demografi,
ekonomi, komunikasi dan media massa, organisasi/lembaga sosial dan
pendidikan, organisasi/lembaga kebudayaan fasilitas rekreasi, serta perpustakaan
atau unit informasi lain dalam wilayah admistrasi yang sama.
Dalam melakukan penelitian ini, kemungkinan akan diperoleh data
mengenai kelompok yang belum terlayani, kelompok yang belum memanfaatkan
perpustakaan, perkembangan atau perubahan ciri masyarakat pemustakanya, dan
sebagainya. Cara formal dengan data yang lebih akurat dan objektif ini juga dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pertanggungjawaban pustakawan atas dana yang
telah digunakan. Hal yang perlu diingata bahwa data akan menjadi kadaluarsa,
perubahan terjadi dengan cepat. Jarang ada perubahan yang berdiri sendiri.Suatu
perubahan biasanya mengakibatkan terjadinya serentetan perubahan yang saling
berhubungan.Oleh karena itu survei masyarakat merupakankegiatan yang
berkesinambungan, dan dilakukan secara terjadwal.Survei kecil-kecilan atau
sesuai dengan kebutuhan dapat dilaksanakan sebagai dasar untuk meninjau
kembali kebijakan-kebijakan yang telah disusun sebelumnya.
Bedasarkan hasil penelitian, pustakwan akan dapat mengevaluasi ulang,
merevisi atau menyusun kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan layanannya
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kepada pemustaka. Salah satu kebijakan penting yang harus dimiliki oleh
perpustakaan adalah kebijakan pengembangan koleksi.50
4. Fungsi Kebijakan Pengembangan Koleksi
Kebijakan pengembangan koleksi yang tertulis merupakan suatu alat
penting untuk mengarahkan segala aktivitas yang berkaitan dengan
perencanaan, pendanaan, pemilihan dan pengadaan baha-bahan pustaka.Ia
merupakan salah satubagian petunjuk terpenting dalam menentukan pakah
suatu perpustakaan betul-betul terlibat dalam kegiatan pengembangan koleksi
yang sebenarnya atau tidak. Kebijakan pengembangan koleksi yang ideal
dapat menunjukkan secara jelas tujuan umum dari administrasi perpustakaan,
tujuan umum perpustakaan dan administrasinya, dibidang pengembanagan
koleksi dapat diaplikasikan secara umum dann cukup fleksibel.
Kebijakan-kebijakan ada kalanya dikacaukan dengan prosedur-
prosedur, padahal keduanya amat berlainan. Statemen suatu prosedur
menyatakan (secara tertulis) cara terbaik untuk melaksanakan aktivitas
tertentu, dengan memberikan beberapa intruksi yang rinci dan tahap demi
tahap. Sementara prosedur hanya memberikan kemungkinan sedikit saja bagi
keputusan individu, kebijakan menjelaskan batas-batas tindakan yang bisa
diterima (dibenarkan) dan menberikan kebebasan kepada tiap individu untuk
50Hildawati Almah. Pemilihan & Pengembangan Koleksi Perpustakaan, h. 25-31.
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memberlakukan keputusan yang profesional ketika beroperasi dalam batasan-
batasan tersebut.
fungsi kebijakan pengembangan koleksi secara garis besar dibagi
menjadi tiga kelompok, yaitu:
1. Fungsi Perencanaan
Kebijakan pengembangan koleksi merupakan perencanaan yang mengatur
prioritas dalam mengalokasikan berbagai sumber dana, setelah lebih
dahulu mengenal siapa saja yang akan dilayani perpustakaan, serta
penelitian-penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, perlu diketahui lebih
dahulu profil koleksi perpustakaan, bidang ilmu apa yang lemah
koleksinya dan harus diperkuat, kemudian bidang ilmu apa yang dapat
ditunda pengadaannya sampai tersedia dana lain. Untuk itu, perpustakaan
harus dapat menentukan prioritas pendanaannya.
2. Fungsi Komunikasi Internal
Perpustakaan perlu berkomunikasi dengan masyarakatnya sendiri, baik itu
pimpinan badan induk, para penyandan dana, staf badan induk sebagai
pemustaka atau calon pemustaka potensial, seperti dosen, mahasiswa,
guru, siswa, peneliti, masyarakat, tergantung pada jenis perpustakaannya.
Proses pembuatan kebijakan pengembangan koleksi ini memerlukan
konsultasi dengan kelompok-kelompok tersebut dan diharapkan kegiatan
dialog ini berlangsung secara kontinu. Kebijakan pengembangan koleksi
akan memberitakan kepada para pemustaka, administrator, dewan
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Pembina dan pihak lain apa cakupannya, serta ciri-ciri koleksi yang telah
ada dan rencana untuk pengembangan selanjutnya. Apabila perpustakaan
tidak dapat mengembangka semua bidang ilmu yang dicakup pada
lembaga induknya secara merata atau tidak dapat memenuhi permintaan
kelompok pemustaka secra adil maka harus dbuat pernyataan sebagai
penjelasan, kemudian disebarluaskan.kterbukaan ini akan lebih
memuaskan pemustaka. Kebijakan pengembangan koleksi inilah yang
dapat dijadikan sebagai dokumen pegangan dalam berkomunikasi dengan
pihak-pihak internal.Kebijakan pengembangan koleksi merupakan
pedoman bagi para selektor. Dengan adanya kebijakan, mereka bekerja
lebih terarah karena sasaran jelas dan dana yang terbatas dimanfaatkan
dengan lebih bijaksana,
3. Fungsi Komunikasi Eksternal
Perpustakaan perlu memberitahu perpustakaan lain tentang rencana
pengembangan koleksinya, termasuk bidang ilmu yang akan
dikembangkan. Hal ini penting dilakukan sebagai upayapeningkatan
kerjasama antar perpustakaan. Saling menginformasikan berikut rencana
pengembangannya karena selain bertujuan untuk menghindari pemilikan
koleksi yang sama, juga memungkinkan pemustaka mendapat informasi
dari sumber bahan pustaka yang lebih luas.51
51Yuyu Yulia dan Janti Gristinawati Sujana.Pengembangan Koleksi (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2009), h. 6-7.
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Menurut Evans (2005) statemen kebijakan pengembangan koleksi itu
dapat menjalankan beberapa fungsi berikut:
1. Memberitahukan kepada setiap pemakai perpustakaan tentang sifat
dan sikap koleksi.
2. Memberitahukan kepada setiap pemakai perpustakaan tentang
prioritas-prioritas pengoleksian.
3. Mendorong berfikir matang tentang tujuan-tujuan organisasi yang
harus dipenuhi atau dicapai melalui koleksi.
4. Menghasilkan kadar komitmen tertentu terhadap pencapaian tujuan
organisasi.
5. Menyusun aturan-aturan buku tentang bahan pustaka mana yang harus
dimasukkan dan yang tidak perlu dimasukkan ke dalam koleksi
(proses inklusi dan eksklusi).
6. Mengurangi pengaruh seorang selektor dan bias-bias pribadi.
7. Menyediakan sarana latihan atau orientasi bagi staf baru.
8. Membantu menjamin kadar konsistensi terhadap waktu walaupun
terjadi penggantian staf.
9. Membimbing staf dalam menangani para pemakai perpustakaan yang
mengeluh.
10. Membantu dalam rasionalisasi alokasi anggaran.
11. Membantu dalam kegiatan penyiangan dan evaluasi koleksi.
12. Menyediakan suatu dokumen relasi publik.
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13. Menyediakan alat untuk menilai seluruh kinerja program
pengembangan koleksi.
14. Menyediakan bagi pihak luar, informasi tentang tujuan pengembangan
koleksi (alat pertanggung jawaban) alat komunikasi yang berguna
antara perpustakaan dengan masyarakat pemakainya.52
5. Manfaat Kebijakan Pengembangan Koleksi
Lalu lintas informasi pada era sekarang initidak dapat dihindari lagi
kebadatanya, sehingga memungkinkan perpustakaan untuk tanggap dalam
menyediakan informasi yang relevan dengan kebutuhan pemustakanya.Langkah-
langkah yang dilakukan oleh pustakawan sebagai petugas perpustakaan perlu
merumuskan sebuah kebijakan dalam mengembangkan koleksinya. Adapun
manfaat dari perumusan kebijakan dalam pengembangan koleksi sebagaimana
tertuang dalam karya Herlina dalam buku pembinaan dan pengembangan koleksi
menyebutkan bahwa manfaat dari kebijakan pengembangan koleksi adalah :
a. Menjadi pedoman untuk sosialisasi kepada masyarakat, sebagai standar untuk
menginformasikan kepada setiap orang tentang sifat dan ruang lingkup dan
ruang koleksi. Maksudnya kebijakan tersebut dibentuk tertulis dan di jadikan
pedoman yang baku, dan pedoman yang baku ini dijadikan sebagai acuan
52Hildawati Almah. Pemilihan & Pengembangan Koleksi Perpustakaan, h. 32-33.
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pelaksanaan dan dokumennya di sosialisasikan ke masyarakat. Karna dalam
pengadaan perlu adanya sosialisasi atau kerjasama.
Contoh: UPT IAIN sebelum melakukan pengadaan terlebih dahulu melakukan
sosialisasi atau kerjasama dengan kesepakatan antara prodi-prodi yang ada di
iain, karna bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan yang di inginkan sesuai
dengan apa yang di harapkan, cara mengetahui nya dengan melalui data-data,
konsep atau susunan yang ada di prodi data-data tersebut / konsep dijadikan
sebagai untuk alat sosialisasi. Dan dokumen-dokumen tersebut menjadi standar
pengadaan bahan koleksi.
b. Menginformasikan kepada setiap orang prioritas secara pengoleksian. agar
dapat meng informasikan tentang prioritas koleksi (jenis-jenis koleksi menurut
kebutuhan user) yang telah membutuhkan sesuai kebutuhannya.
c. Mendorong pemikiran tentang prioritas secara organisasi untuk koleksi.
Respon-respon atau pemikiran dari pengguna (kebutuhan dari tiap-tiap pakultas
tersebut) dengan kebijakan-kebijakan yang di inginkan oleh pemustaka/User
dengan mengutamakan pengembangan koleksi dalam satu organisasi. Dan
banyakjuga mendapatkan respon pro dan kontra (baik dan buruk)
d. Menghasilkan komitmen (kesepakatan) pada tingkatan tertentu sesuai dengan
sasaran organisasi.53 Adanya komitmen antara pimpinan perpustakaan dengan
pimpinan rektor, dan antara pemustaka( User ). Dan pengguna dengan
53Herlina.Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan (Palembang: Noerfikri Offset), h.13-15.
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mengadakan survei yang bertujuan sukses dalam program koleksi yang
berkualitas bukan hanya dari fisiknya saja namun dilihat dari isinya juga.
6. Komponen Dalam Kebijakan Pengembangan Koleksi
Sebagaimana dikemukakan oleh Edward G Evans (1997), komponen
pengembangan koleksi ada dua, yaitu:
a. Menilai Kebutuhan Pemakai
Pada dasarnaya pengembanagn koleksi perpustakaan bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan pemkai informasi, maka proses penilaian kebutuhan mereka
(needs assesment) harus dibahas lebih awal mengenai proses pengembangan
koleksi atau proses perumusan kebijakan dalam pengembangan koleksi.
Masyarakat pemakai (patron community), dalam tahap penganalisaan kebutuhan
mereka (community analisys), dalam pembahasan ini dimaksudkan “sekelompok
orang yang telah ditetapkan oleh suatu perpustakaan untuk dilayaninya”.
Komunitas disini bisa mencakup unit politik (bamgsa, wilayah, negara, propinsi,
kabupaten, kota, dan lain-lain). Atau suatu kelompok organisasi yang lebih
khusus (universitas, sekolah, jawatan pemerintah,atau organisasi swasta).
Bagi pustakawan atau staf perpustakaan yang menangani tugas
pengembangan koleksi, proses penilaian kebutuhan pemakai tersebut. Data-data
yang terkumpul dalam proses penilaian kebutuhan pemakai merupakan bagian
daripersiapan menuju proses perumusan kebijakan pengembangan koleksi.
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Kebijakan-kebijakan bagi seleksi dan pengembangan koleksi yang telah
dirumuskan secara jelas merupakan bekal dan pedoman (guildelines) bagi staf
pengembangan koleksi dalam kegiatan memilih bahan-bahan pustaka apa yang
akan mereka masukkan kedalam koleksi perpustakaan.
Perlu diperhatikan bahwa kebijakan koleksi (collection policy) mencakup
berbagai topik yang lebih luas daripada kebijakan seleksi ( selection policy).
Kebijakan seleksi biasanya hanya menyediakan informasi yang berguna dalam
menentukan bahan-bahan mana yang harus diadakan. Sedangkan kebijakan
koleksi, selain mencakup topik tersebut (penentuan bahan-bahan yang akan
diadakan), juga mencakup berbagai hal yang berkaitan seperti hadiah, penyiangan
(weeding), dan kerja sama. Sebagian perpustakaan menyebut kebijakan koleksi ini
dengan kebijakan pengadaan koleksi (asquistion policy). Apakah namanya, pada
intinya tetap sama, yaitu menentuka tujuan-tujuan perpustakaan dalam
mengadakan dan mengembangkan koleksinya serta untuk membantu staf
pengembangan koleksi dalam menyeleksi dan mengadakan bahan pustaka yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dilayani.
Tahap memilih (menentukan) bahan pustaka mana yang harus diadakan
merupakan suatu unsur yang paling menarik dalam proses pengembangan koleksi.
Satu faktor konstant (bahkan klasik) dalam pengembangan koleksi ialah bahwa
dana yang tersedia tidak pernah cukup untuk membeli segala bahan jenis pustaka
yang dianggap penting dan cocok dengan kebutuhan pemakai perpustakaan.
Dalam hal ini, staf bagian pengadaan dan pengembangan koleksi harus membuat
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kebijakan dalam menentukan bahan pustaka mana yang akan diprioritaskan untuk
diadakan.
Adapun kegiatan seleksi adalah proses menentukan bahan pustaka mana
yang akan didadapatkan bagi koleksi perpustakaan. Pertimbangan pokok dalam
proses penyeleksian adalah kualitas dan nilai bahan pustaka. Karena proses
seleksi merupakan sejenis proses pembuatan keputusan (decision making). Niali
bahan pustaka Namun demikian, penentuan kualitas dan nilai bahan pustaka itu
memang rumit dan juga merupakan salah satu tantangan (challange) dalam proses
pengembangan koleksi. Aktivitas-aktivitas yang akan membantu menjawab
tantangan tersebut ialah kebijakan dan penilaian kebutuhan masyarakat pemakai
(need assessment).
Apabila tahap seleksi telah selesai, langkah berikutnya dalam proses
pengembangan koleksi ialah kegiatan akuisisi. Bila didefenisikan, kegiatan
pengadaanbahan-bahan bagi koleksi perpustakaan,baik dengan cara membeli,
melalui hadiah, atau melalui kegiatan tukar-menukar. Bahan pustaka yang telah
diperoleh selanjutnya diolah, misalnya dikatalog, diklasifiksai dan
sebagainya.Koleksi yang dianggap tidak penting lagi bagi pemakai perpustakaan,
selanjutnya dikeluarkan dari koleksi utama/induk. Proses ini lazim disebut
penyiangan (weeding). Sebagian pustakwan berpendapat bahwa kegiatan
penyiangan ini tiada lain kecuali kebalikan dari proses seleksi yang selanjutnya
dinamakan deseleksi (desellection)/ dalam ukuran tertentu, weeding merupakan
suatu kegiatan evaluatif.
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Manajemen koleksi dan manajemen informasi merupakan  dua istilah
yang berkaitan erat akan tetapi dalam monteks organisasi (informasi) berlainan
maknanya. Manajemen koleksi (collection management) berkaitan dengan atau
menyangkut lingkungan perpustakaan (dalam artian tradisional), di mana kegiatan
yang akan ditekankan ialah mengumpulkan (mengoleksi) bahan pustaka yang
dihasilkan oleh organisasi-organisasi lainnya (misalnya penerbit). Adapun
manajemen sumber informasi (information source management) , dilain pihak,
meskipun dikaitkan dengan konteks organisasi apapun, kerapkali tidak hanya
bertumpu pada menitikberatkan kegiatan pengumpulan bahan pustaka.
Sebaliknya, dalam manajemen sumber informasi, baik sumber informasi internal
maupun eksternal semuanya diadakan dan ditata (diorganisir). Dalam kontek lain,
kedua istilah tersebut memiliki kesamaan, yakni bahwa keduanya mencakup
segala aspek pengembangan koleksi sebagaimana telah dibahas di muka tambah
dengan aspek-aspek manajerial.54
7. Kebijakan Pengembangan Koleksi Secara Tertulis
Kebijakan pengembangan koleksi yang tertulis merupakan suatu alat
penting untuk mengarahkan segala aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan,
pendanaan, pemilihan dan pegadaan bahan-bahan pustaka.Ia merupakan salah
satu bagian petunjuk terpenting dalam menentukan apakah suatu perpustakaan
betul-betul terlibat dalam (kegiatan) pengembangan koleksi yang sebenarnya atau
54Hildawati Almah. Pemilihan & Pengembangan Koleksi Perpustakaan, h. 35-38.
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tidak. Kebijakan pengembangan koleksi yang ideal dapat menunjukan secara jelas
tujuan dari administrasi (yakni, tujuan umum perpustakaan dan administasinya di
bidang  pengembangan koleksi) dapat diaplikasikan secra umum dan cukup
fleksibel.
Adapun kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis adalah sebagai
berikut:
1. Pedoman bagi selektoral;
2. Sarana komunikasi: memberitahu pemakai mengenai cakupan dan ciri-ciri
koleksi yang telah ada dan rencana pengembangannya;
3. Sarana perencanaan baik perencanaan anggaran maupun pengembangan
koleksi;
4. Membantu menetapkan metode penilaina bahan;
5. Membantu memilih metode pengadaan;
6. Membantu menghadapi masalah sensor;
7. Membantu perencanaan kerjasama;
8. Membantu identifikasi bahan yang perlu dipindahkan ke gudang atau
dikeluarkan dari koleksi (evaluasi).
Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa koleksi yang ada sebagai
kekuatan utama perpustakaan perlu dikembangkan dan disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat penggunanya. Langkah-langkah persiapan dalam
menentukan kebijakan tertulis pengembangan koleksi dalam sebuah perpustakaan
yaitu:
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a. Menganalisis situasi sekarang untuk mengetahui kebutuhan pemustaka dan
apa yang sekarang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan itu, berarti
pengumpulan-pengumpulan dokumen, mewawancarai staf serta orang lain
yang berminat, mengetahui peluang dan kendala apa yang ada pada institusi
dan masyarakat yang sedang dilayani
b. Mencatat kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang telah ada (baik
tertulis maupun yang tidak tertulis).
c. Perlu mengetahui perjanjian-perjanjian perpustakaan atau kerja sama dengan
pihak lain yang mengikat perpustakaan.
d. Mengetahui batas-batas yang berkenaan dengan fasilitas-fasilitas fisik.
e. Mengetahui anggaran untuk pembelian bahan pustaka.
f. Mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi yang telah ada.55
8. Sistem Pengadaan Buku
Di era globalisasi ini, seiring dengan perkembangan teknologi yang
semakin maju, maka pengadaan bahan pustaka pada perpustakaan sangat mudah
dilakukan yaitu dengan cara pengaksesan lewat jalan internet. Dalam sebuah
perpustakaan haruslah mempunyai koleksi yang lengkap. Pemesanan buku tidak
membutuhkan pustakawan untuk berkunjung ke took buku untuk membeli buku,
melainkan dengan mengakses ke internet koleksi buku bisa diperoleh dengan cara
pemesanan.
55 Hildawati Almah. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan, h. 40-41.
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Adapun beberapa metode dalam pengadaan bahan pustaka adalah sebagai
berikut :
a. Pembelian
Pengadaan bahan pustaka yang diperoleh dengan cara pembelian
merupakan jalan yang paling efektif, karena perpustakaan dapat memilih bahan
pustaka yang cocok dan sesuai dengan dana yang tersedia. Pembelian ini dapat
dilakukan dengan cara langsung pada penerbit, tokoh buku maupun agen
distributor. Pembelian secara berlangganan jurnal dapat dilakukan di dalam dan di
luar negeri dengaan biaya pengiriman tetap ditanggung perpustakaan yang
bersangkutan.
Langkah-langkah pembelian dan pelanggganan  bahan perpustakaan
adalah sebagai berikut:
1) Memeriksa dan melengkapi data bibliografi bahan perpustakaan yang
diusulkan.
2) Mencocokkan usulan dengan bahan perpustakaan atau pangkalan data
perpustakaan.
3) Menerima atau menolak usulan.
4) Membuat daftar pesanan beberapa rangkap berdasarkan kebutuhan.
5) Mengirimkan daaftar pesanan.
6) Mengarsipkan satu rangkap daftar pesanan.
7) Membayar pesanan/langganan.
8) Menyusun laporan pembelian dan pelangganan.
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Dan pada pedoman itu juga dijantumkan bahwa prosedur penerimaan bahan
pustaka yang dibeli atau yang dilanggan sebagai berikut:
1) Menerima secara teliti bahan perpustakaan yang sudah diterima dan surat
pengantarnya.
2) Mencocokkan bahan perpustakaan yang diterima dengan arsip.
3) Menyisikan dan mengembalikan bahan perpustakaa dengan pesanan, cacat
atau rusak disertai dengan permintaan penggantinya.
4) Menandatangani tanda terima atau faktur dan mengembalikanya kepada
pengirim.
5) Menandai kepemilikkan bahan perpustakaan dengan membubuhkan cap
perpustakaan.
6) Membuat berita acara penelimaan.56
Untuk meringankan biaya pembelian, kita bisa melakukan pembelian di
bursa buku-buku bekas atau menelusuri pameran-pameran buku karena pameran
buku biasanya memberikan diskon besar-besaran, kesempatan seperti ini harus
dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi pengelola perpustakaan.
Untuk meringankan biaya pembelian, kita bisa melakukan pembelian di
bursa buku-buku bekas atau menelusuri pameran-pameran buku karena pameran
buku biasanya memberikan diskon besar-besaran, kesempatan seperti ini harus
dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi pengelola perpustakaan.
56Perpustakaan Nasional RI.Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (Jakarta: Perpustakaan
Nasional RI, 2004), h. 54.
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Menurut (Depag: 2003:17) menyatakan bahwa bila perpustakaan
menginginkan koleksi tetap segar maka perlu kiranya ada penambahan jumlah
jilid setiap tahun tidak bolek kurang dari 5% dari jumlah jilid seluruh koleksi
perpustakaan.
Untuk itu cara pengadaan dengan pembelian merupakan suatu alternatif
bagi perpustakaan untuk menambah koleksi perpustakaan, pembelian bisa
dilakukan dengan cara :
1) Membeli ke penerbit
Melakukan pembelian dengan datang atau bekerjasama langsung dengan
penerbit memang sangat menguntungkan, karena perpustakaan benar-benar
mendapatkan buku dengan harga murah dari penerbit
2) Membeli di toko buku
Adapun kemudahan yang diperoleh dengann cara pembelian ke toko buku
adalah bahwa kita dapat melakukan efisiensi atau penghematan biaya, waktu dan
tenaga.57
3) Memesan
Sering kali terjadi seorang pustakawan ingin membeli bahan pustaka ke
penerbit, tetapi bahan pustaka yang akan dibeli sudah habis. Apabila hal yang
demikian ini terjadi maka pustakawan bisa memesan bahan pustaka
57 Yuyu Yulia. Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpustakaan (Jakarta: Perpustakaan Nasionala RI,
1993), h. 44
86
tersebut.Pemesanan ini bisa ke toko buku atau penyalur, atau juga bisa langsung
kepada penerbit.
4) Agen Buku
Pembelian dengan bekerjasama dengan agen buku yang disebut pula
dengan jobber atau vendor, jobber dan vendor ini adalah perantar antara penerbit
dan pembeli yang biasanya untuk pembelian ke luar negeri dan ini banyak
dilakukan oleh perpustakaan karena dengan bekerjasama dengan vendor semua
kebutuhan akan koleksi sangat mudah didapat
Dalam melakukan pembelian atau pemesanan melalui pos yaitu guru
pustakawan mengirimkan surat kepada toko buku atau penerbit untuk membeli
atau memesan buku-buku. Keterangan-keterangan mengenai buku-buku yang
harus di jelaskan di dalam surat pesanan antara lain sebaga berikut :
1) Judul buku, lengkap dengan sub judulnya (apabila ada)
2) Nama lengkap pengarang atau penyusun atau penerjemah (apabila terjemahan)
3) Edisi terbitan
4) Penerbit dan tempat terbitannya
5) Tahun terbitan
6) Harga buku setiap eksemplarnya
7) Keterangan-keterangan lain apabila dianggap perlu seperti jumlah halaman,
ukuran buku dan sebagainya
Apabila judul buku yang dipesan bermacam-macam menggunakan cara
tersebut di atas kurang tepat sebab kartu pesanan yang akan dikirimkan akan
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banyak pula. Tetapi sebaliknya menggunakan cara lain berupa dibuatkan nota
pesanan buku. Nota pesanan buku ini bisa memuat beberapa judul buku.
2. Hadiah
Menurut (FKBA: 2001:35) Ada dua perolehan hadiah yaitu hadiah atas usulan dan
hadiah tanpa diminta, hadiah yang diminta sudah melalui proses seleksi sehingga
diharapkan sesuai dengan kebutuhan , sedangkan hadiah tanpa diminta sering tidak
cocok dengan tujuan perpustakaan penerima sehingga perlu diseleksi lebih jauh untuk
dijadikan koleksi perpustakaan.
Bahan pustaka melalui hadiah dapat dilakukan dengan cara yaitu sebagai berikut :
1) Hadiah secara langsung
Prosedur perolehan hadiah secara langsung yaitu :
a) Meneliti kiriman bahan perpustakaan hadiah dan mencocokkannya dengan
surat pengantarnya.
b) Memilih bahan perpustakaan hadiah yang dibutuhkan.
c) Menyisihkan bahan perpustakaan hadiah yang diperlukan.
2) Hadiah atas permintaan
Prosedur perolehan hadiah atas permintaan yaitu:
a) Menyusun daftar bahan perpustakaan yang diperlukan.
b) Mengirimkan surat permohonan bahan perpustakaan hadiah dan setelah
bahan perpustakaan diterima
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c) Memeriksa dan mencocokkan daftar kiriman perpustakaan hadiah dan surat
pengantarnya
d) Mengirimkan kembali surat pengantarnya
e) Mengolah bahan pustaka hadiah yang diterima seperti pengolahan bahan
perpustakaan biasa.58
3. Tukar-menukar
Tukar-menukar buku adalah salah satu hubungan kerjasama anata
perpustakaan di masing-masing sekolah.Buku-buku yang di tukarkan harus
diseleksi sebaik-baiknya sehingga kegiatan tukar menukar buku-buku
perpustakaan sekolah tidak sia-sia.
Tukar menukar bahan pustaka dapat dilakukan apabila perpustakaan
memiliki sejumlah bahan pustaka yang tidak diperlukan lagi, atau memiliki
jumlah eksemplar yang terlalu banyak, sehingga dapat dilakukan  tukar menukar
bahan pustaka dengan perpustakaan yang mau diajak bekerjasama dalam kegiatan
tukar menukar bahan pustaka.
Tukar menukar bahan pustaka dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut :
1) Mendaftar bahan perpustakaan yang akan dipertukarkan
2) Mengirimkan daftar penawaran disertai persyaratan, misalnya biaya
pengiriman dan pengembalian
58Perpustakaan Nasional RI.Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (Jakarta: Perpustakaan
Nasional RI, 2004), h. 55.
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3) Menerima kembali daftar penawaran yang sudah dipilih pemesan
4) Mencatat alamat pemesan
5) Menyampaikan bahan perpustakaan yang dipilih oleh perpustakaan atau
lembaga yang memesanya.59
Kegiatan tukar menukar bahan pustaka antar perpustakaan mempunyai
beberapa tujuan yaitu :
a) Untuk memperoleh buku-buku tertentu yang tidak dapat dibeli di toko buku
atau tidak tersedia karna alasan lain. Sebagai contoh terutama buku-buku
terbitan pemerintah, majalah-majalah dan lain-lainnya yang akan dikirim ke
perpustakaan melalui pertukaran
b) Sistem pertukaran memberi jalan bagi perpustakaan untuk membuang buku-
buku duplikat dan hadiah yang tidak sesuai.
c) Pertukaran mengembangkan kerjasama yang baik antar perpustakaan
khususnya pada tingkat internasional. Kecuali untuk pertukaran bahan pustaka
antar perpustakaan antar informal, banyak program-program pertukaran
terbatas pada perpustakaan nasional, perpustakaan khusus dan perpustakaan
research (penelitian) yang besar.60
59Perpustakaan Nasional RI.Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (Jakarta: Perpustakaan
Nasional RI, 2004), h. 5.
60Sulistyo-Basuki.Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia, 1999), h. 39.
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Sumber pertukaran bahan pustakanyaitu:
a) Univeritas/akademik yang berupa terbitan resmi, disertai abstrak bahan
pustaka duplikat, terbitan university press, terbitan perpustakaan, reprint,
terbitan unit penelitian.
b) Pemerintah berupa undang –undang, peraturan, lembaran negara, program
pemerintah.
c) Organisasi ilmiah dan profesi.
d) Perusahan-perusahan industri.61
4. Pinjaman.
Pinjaman buku-buku , majalah, surat kabar dan bahan pustaka lainnya
dapat diusahakan oleh guru pustakawan agar bahan-bahan pustaka semakin lama
semakin bertambah. Pihak-pihak yang dapaat dipinjam adalah kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, guru-guru, ataupun orang tua murid. Seringkali seseorang
yang memiliki buku-buku, surat kabar dan majalah, tidak bersedia
meminjamkannya kepada perpustakaan sekolah, walaupun sudah dibaca.
Sehingga jalan tengahnya guru pustakawan tidak memintanya, tetapi hanya
meminjamnya dalam jangka waktu tertentu.
5. Titipan
Titipan adalah bahan pustaka yang diperoleh dari individu atau lembaga
yang menitipkannya.Dalam melaksanakan pengadaan bahan pustaka yang
61Sulistyo-Basuki.Pengantar Ilmu Perpustakaan, h. 58
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dilakukan melalui titipan terdapat kesepakatan antara perpustakaan dengan pihak
yang menitipkan bahan pustaka.Biasanya jangka waktu penitipan bahan pustaka
juga perlu diperhatikan karena dapat merugikan dari segi ekonomi, misalnya
jangka waktu penitipan bahan pustaka adalah 5 tahun.dan biasanya bahan pustaka
titipan memerlukan tempat pelayanan khusus. Oleh sebab itu pihak perpustakaan
harus berhati-hati dalam menerimanya terutama persyaratan yang diajukan oleh
penitip.
Langkah-langkah penerimaan bahan pustaka dengan cara titipan adalah
sebagai berikut:
a) Pustaka beserta daftarnya diterima, kemudian dicocokkan dan apabila sudah
cocok, pustaka dapat langsung diinventaris dan diproses sampai dapat
dipinjamkan.
b) Perpustakaan dan penitip menandatangani surat serah terima yang dilengkapi
dengan keterangan, seperti:
1) Pustaka sesuai dengan daftar terlampir dititipkan pada perpustakaan
selama jangka waktu...x... tahun
2) Pustaka boleh dipinjamkan kepada masyarakat pemakai, maka boleh
diperlakukan sama dengan koleksi yang lain.
3) Perpustakaan akan memelihara dan merawat pustaka sebaik-baiknya
seperti koleksi yang sama
4) Apabila ada pustaka yang rusak, perpustakaan akan memperbaiki, tetapi
apabila hilang, perpustakaan tidak menggantinya.
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5) Setelah ketentuan itu disepakati bersama, maka kedua belah pihak
menandatanganinya dan masing-masing menyimpan satu dokumen serah
terima.
6. Penerbitan Sendiri
Pengadaan bahan pustaka pada perpustakaan perguruan tinggi dapat juga
dilakukan dengan cara penerbitan sendiri. Penerbitan sendiri berasal dari lembaga
induk dimana perpustakaan itu bernaung.
Penerbitan sendiri mencakup:
a) Penerbitan dari lembaga induk tempat perpustakaan berada
b) Perpustakaan hendaknya dijadikan pusat penyimpanan (depository) semua
penerbitan lembaga itu
c) Perpustakaan dapat ditunjukan sebagai penyalur dari semua penerbitan
lembaga yang bersangkutan.
d) Penerbitan oleh perpustakaan sendiri seperti daftar tambahan koleksi bulletin,
manual bibliografi, dan lain-lain.
Penambahan ko leksi perpustakaan dengan cara menerbitkan terbitan
sendiri dapat dilakukan perpustakaan dengan cara menerbitkan terbitan berseri
(bulletin), phamplet, jurnal, indeks, ataupun bibliografi perpustakaan.
Penerbitan sendiri dapat dipergunakan sebagai penambah koleksi
perpustakaan dan juga dapat dipergunakan sebagai bahan tukar menukar bahan
pustaka.
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Selain cara-cara yang dijelaskan di atas, masih ada beberapa cara lain
yang dapat diteempuh oleh guru pustakawan untuk memperoleh bahan-bahan
pustaka, misalnya :
1) Guru pustakawan memfotokopi
2) Guru pustakawan mengutip
3) Pembuatan klipping.62
62 Wiji Suwarno. Organisasi Informasi Perpustakaan, h. 76-79
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D. Kerangka Konseptual
Gambar 1
PERPUSTAKAAN STIKES MEGA RESKI MAKASSAR
KOLEKSI BUKU
PEMBINAAN KOLEKSI BUKU PENGEMBANGAN KOLEKSI BUKU
1. PENGADAAN KOLEKSI
2. REGISTRASI
3. PEMELIHARAAN
4. PENYIANGAN
1. PEMBELIAN
2. HADIAH
3. TUKAR MENUKAR
4. HIBAH
5. TITIPAN
DANA DAN SUMBER DAYA MANUSIA
PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KOLEKSI BUKU DI
PERPUSTAKAAN STIKes MEGA RESKI MAKASSAR
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. JenisdanLokasi Penelitian
1. JenisPenelitian
Jenispenelitianiniadalahpenelitiankualitatifdeskriptif.Penelitiandeskriptif
untukmendiskripsikan, gambaranataulukisansecarasistematis,
faktualdanakuratmengenaifakta-fakta, sifat-sifathubunganantarafenomena yang
diselidiki.Metodekualitatifyaitudimanadiusahakanuntukmencarigambarandanpenj
elasanmengenaipermasalahan yang dibahas.63
Tujuandaripenelitiandeskriptifiniadalahuntukmembuatdeskripsi,
gambaranataulukisansecarasistematis, faktualdanakuratmengenaifakta-fakta, sifat-
sifathubunganantarfenomena yang diselidiki.
Dari definisi di atas,
makapenulismelakukanjenispenelitiandeskriptifdenganpendekatankualitatif
(qualitative approach) yaitumetodepenelitian yang
dilakukanuntukmemahamifenomenatentangapa yang
dialamisubjekpenelitiansecaraholistikdengancaramendeskripsikandalam format
kata-kata danbahasa, padasuatukontekskhusus yang
dialamiahdandenganmemanfatkanberbagaimetodealamiah.64
63Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung: CV Alfabeta,
2010), h. 14.
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 15.
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Penelitidalamhalinimelakukanpenelitiansecaradeskriptifdenganpendekat
ankualitatifuntukmengetahui system pembinaandanpengembangankoleksi yang
terjadi di perpustakaanStikes Mega Reski Makassar.
2. LokasiPenelitian
Lokasi yang
ditetapkanolehpenelitidalammelakukanobserfasidanpengumpulan data
adalahKampusStikes Mega Reski yang terletak di JalanAntang Raya No. 43
Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Adapunpendekatan yang digunakandalampenelitianiniadalah :
1. Pendekatan Managerial atau lebih umum dengan istilah pendekatan
manajemen adalah sebuah pendekatan yang bersifat sistematis, karena
pengelolaannya yang teratur dalam melibatkan unsur-unsur yang terpadu
didalam proses pembinaandanpengembangankoleksi.
2. Pendekatan Pedagogik, yaitu pendekatan edukatif dan kekeluargaan kepada
objek penelitian sehingga merasa tidak canggung dalam memberikan data
yang dibutuhkan.
C. Sumber Data
Dilihatdarisegisumberperolehan data ataudarimana data
tersebutberasalsecaraumumdalampenelitiandikenaladaduajenis data, yakni data
primer dan data sekunder.Keduajenis data
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iniseringdigunakanolehpenelitidalamusahamembuatsolusiataumenemukanjawaba
nterhadappokokpersoalan yang diteliti, baikdigunakansecarabersama-
samaataupunsecaraterpisah.
a. Data primer adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari sumber
utamanya. Data primer biasa juga disebut data mentah karena diperoleh dari
hasil penelitian lapangan secara langsung yang masih memerlukan
pengolahan lebih lanjut barulah data tersebut memiliki arti.65
Data primer yang dimaksuddalampenelitianiniadalahresponden yang
kompetenuntukmemberikan data sertapandangan yang
jelasterhadappenelitiuntukmengetahuisistempembinaandanpengembangankole
ksi di PerpustakaanStikes Mega Reski, dalamhalini yang
dimaksudpenelitiadalahketuastikes, dosen, kepalaperpustakaan, kepalabagian
/staf, petugasperpustakaan, danmahasiswa yang berada di Stikes Mega Reski
Makassar.
b. Data Sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku dan
hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini, baik dalam
bentuk tercetak maupun terekam.
D. Instrumen Penelitian
65Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005). h. 122.
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Instrumen utama adalah penelitian sendiri, sedangkan instrument sekunder
adalah lembar observasi, pedoman wawancara, arsip dan dokumen, kamera, dan
perekam visual.
E. Metode Penelitian
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini,
maka digunakan pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung di Perpustakaan Stikes Mega
Reski guna memperoleh gambaran yang sebenarnya terhadap permasalahan
yang diteliti, dengan cara mengamati langsung aktivitas ataupun proses
pengelolaan perpustakaan. Mardalis mengatakan bahwa observasi adalah
suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena
social dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat.66
Menurut Sutrisno Hadi mengatakan bahwa observasi adalah mengadakan
penelitian sekaligus pengamatan terhadap masalah-masalah yang ada
kaitannya dengan karya ilmiah.67
Observasi yang
akandilakukanolehpenelitiyaitudenganmeninjausecaralangsungkeadaan yang
terjadi di Stikes Mega Reski Makassar terkaitkoleksibuku yang
66Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal(Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
h.63.
67Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1 (Yogyakarta: Audi Ofsser,1997), h.42.
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telahadadanakandikembangkan.Observasi yang dilakukandalamhaliniadalah
non partisipasi.
2. Wawancara.
Sugiyono menyatakan bahwa wawancara atau interview dalam
penelitian dilakukan untuk mengetahui informasi dari responden dalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi selain diperoleh dari
observasi.68
Untukmemperoleh data dalampenelitianini, makawawancara yang
akandilakukanolehpenelitisebagaimanatelahdisebutkandalampoin data primer
adalahwawancarakepadaketuastikes, dosen, kepalaperpustakaan, kepalabagian
/staf, petugasperpustakaan, danmahasiswa yang berada di Stikes Mega Reski
Makassar denganmenyediakanbeberapalembarkertas yang berisipertanyaan-
pertanyaanterkaitkoleksiperpustkaan.Dalamhalinipenelitimelakukanwawancar
aterstruktur.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari dokumen yang berarti sesuatu yang tertulis
atau tercetak yang dapat dipakai sebagai alat bukti atau keterangan.
68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2008). h. 318.
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Mengambil dokumen resmi, baik dalam bentuk statistik maupun dokumen
narasi yang dapat menunjang penelitian ini.
F. Teknik PengolahandanAnalisis Data
1. TeknikPengolahan data
a. Reduksi data, dalam artian bahwa bahan-bahan yang sudah terkumpul
kemudian dianalisis, disusun secara sistematis dan ditonjolkan pokok-
pokok persoalanya.
b. Displai Data, ini dilakukan karena data yang terkumpul cukup banyak
sehingga pada praktiknya menimbulkan kesulitan dalam menggambarkan
detailnya secara keseluruhan, serta kesulitan pula dalam mengambil
kesimpulan. Namun dengan cara ini, kesulitan tersebut dapat diatasi
dengan cara membuat model, pemetaan, table, diagramnya, sehingga
keseluruhan data dan detailnya dapat dipetakan dengan jelas.
c. Input Data, yaitu mentransfer data ke dalam bentuk tulisan. Tahap ini
dilakukan setelah penulis melakukan analisa data dari hasil penelitian.
Data yang
telahterkumpuldiolahdenganmenggunakanmetodekualitatifkemudianpenelitimeng
analisisdenganmenggunakananalisiskritis.Analisiskritisakanditerapkanpadapengk
ajianterhadap data primer dan data sekunder. Data primer yang
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meliputihasilwawancara, observasidandokumentasidari Stakeholder Stikes Mega
Reski yang mempunyaikapasitasuntukmemberikanjawaban.
2. Tenik Analisis Data
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang dimulai dengan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/
verifikasi. Proses analisis data dilakukan secara terus-menerus di dalam proses
pengumpulan data selama penelitian beralangsung..
a. Pengumpulan data, dalam tahap ini penulis melakukan studi awal melalui
dokumentasi dan observasi.
b. Reduksi data, dalam tahap ini penulis memilih data yang dianggap relevan
dan penting yang berkaitan dengan masalah
PembinaandanPengembanganKoleksi di PerpustakaanStikes Mega Reski
Makassar. Sedangakan data yang belum direduksi berupa catatan-catatan
lapangan hasil observasi dan dokumentasi berupa informasi-informasi yang
diberikan oleh informan yang tidak berhubungan dengan masalah penelitian.
Data tersebut direduksi denga\n mengedepankan data-data yang tidak penting
dan tidak bermakna kemudian data yang telah direduksi kemudian dijadikan
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dalam bentuk laporan penelitian. Dengan demikian maka gambaran hasil
penelitian akan lebih jelas.
c. Penyajian data, dalam penyajian data ini penulis menyajikan hasil penelitian,
bagaiman temuan-temuan baru itu dihubungkan dengan penelitian terdahulu.
Penyajian data dalam penelitian bertujuan untuk mengkomunikasikan hal-hal
yang menarik dari masalah yang diteliti, metode yang digunakan, penemuan
yang diperoleh, penafsiran hasil, dan pengintegrasiannya dengan teori.
d. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini penulis membuat kesimpulan apa yang
ditarik dan saran sebagai bagian akhir dari penelitian.
Dengan demikian, analisis pengolahan data yang penulis lakukan adalah
berawal dari observasi, wawancara/interview, dan dokumentasi. Kemudian mereduksi
data, dalam hal ini penulis memilih data mana yang dianggap relevan dan penting
berkaitan dengan masalah pada penelitian. Setelah itu penulis menyajikan hasil
penelitian bagaimana temuan-temuan baru itu dihubungkan atau dibandingkan
dengan penelitian terdahulu, sehingga dari sinilah penulis membuat kesimpulan apa
yang ditarik dan saran sebagai akhir dari penelitian ini.
G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk
menghindari data yang bias atau tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya
jawaban dan informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pengujian keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang ada untuk kepentingan pengujian
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keabsahan data atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. Triangulasi
dilakukan dan digunakan mengecek keabsahan data yang terdiri dari sumber, metode,
dan waktu.69
Pengujian keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni
menggunakan triangulasi waktu yaitu dengan menggunakan waktu yang dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan wawancara, observasi dalam waktu dan situasi
yang berbeda untuk menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah penelitian.
69 Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Sosial Cet. I, (Jakarta : Erlangga, 2001), h. 33.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega
Rezky Makassar
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar atau
biasa disingkat STIKes Mega Rezky Makassar berdiri seiring berdirinya
perguruan tinggi tesebut didirikan yaitu pada tahun 2005, yang telah direncanakan
bersamaan dengan perencanaan kampus tersebut.Berdasarkan sistem pendidikan
nasional, standar akademik dan kebijakan akademik STIKes Mega Rezky
Makassar, maka perlu dibangun sebuah perpustakaan agar STIKes Mega Rezky
Makassar bisa diakui keberadaannya.
Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar ini terdiri dari dua ruangan
utama yaitu ruangan perpustakan dan ruangan internet.Ruangan perpustakaan
sendiri merangkap jadi satu dengan ruang kepala perpustakaan, dan bagian
sirkulasi.
Ruangan perpustakaan  memiliki ukuran 7 m x 15,5 m. Ruangan tersebut
dikelilingi oleh rak-rak kaca, jadi ruang bacanya berada di tengah-tengahnya.
Begitu pula pada ruangan internet yang memiliki ukuran yang sama dengan ruang
perpustakaan yaitu 17 m x 15,5 m.
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Pada awal pembangunan antar ruang perpustakaan dan ruang internet
terpisah, karena saat itu perpustakaannya masih menggunakan sistem manual.
Seiring perkembangan ilmu pengatahuan pada ilmu perpustakaan seperti
munculnya softwere-softwereyang  dibutuhkan oleh perpustakaan. Maka dari itu
ruang perpustakaan dan ruang internet menjadi satu kesatuan karena pada tahun
2008 perpustakaan tesebut telah menggunakan softwareBamboomedia. Berselang
setahun kemudian,  perpustakaan telah menggunakan softwere Slims Miranti
sampai saati ini.
2. Visi dan Misi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
a. Visi perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
Visi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar : “Perpustakaan
sebagai pusat informasi ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menyediakan
koleksi mutakhir untuk mendukung kegiatan belajar, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, serta  menyediakan fasilitas teknologi
informasi yang memungkinkan pengguna mengakses informasi online di
dalam maupun diluar perpustakaan”.
b. Misi perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar:
1) Menyediakan informasi mutakhir untuk mendukung kegiatan belajar,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
2) Menyediakan fasilitas teknologi informasi bagi pengguna sehingga dapat
mengakses dengan mudah informasi di dalam maupun di luar
perpustakaan.
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3) Menyediakan tempat yang nyaman bagi pengguna perpustakaan.
4) Menyediakan layanan khusus bagi perpustakaan untuk melaksanakanpend
idikan pemakai bagi pemustaka.
2. Tata Tertib Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
a. Pengunjung perpustakaan tidak diperkenankan membawa tas, map dan
memakai jaket ke dalam ruang perpustakaan. Tas, jaket dan barang sejenis
itu dapat dititipkan di penitipan barang. Barang berharga seperti uang,
perhiasan, HP dan barang-barang berharga lainnya. Perpustakaan tidak
bertanggung jawab atas kehilangan barang tersebut.
b. Mengisi daftar hadir yang telah disediakan, berpakaian sopan dan tidak
menggunakan sandal jepit atau jenisnya.
c. Tidak diperkenankan makan, minum, merokok, bercakap-cakap, memasang
radio transistor, bermain musik dan lain-lain di ruang koleksi yang dapat
menimbulkan kebakaran atau gamgguan ketenangan belajar, ketertiban dan
kebersihan di ruang dan di luar ruang perpustakaan. Sampah dibuang pada
tempatnya.
d. Bagi pengunjung perpustakaan yang terbukti merusak, menyobek, mencuri
koleksi atau perlengkapan lainnya, maka akan dikenakan sanksi
sebagaimana aturan yang berlaku di STIKes Mega Rezky Makassar.
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4. Struktur Organisasi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar dipimpin oleh kepala
perpustakaan, yang bertugas sekaligus sebagai pengelola perpustakaan.Semua
permintaan kebutuhan yang diinginkan oleh perpustakaan harus melalui kepala
yayasan STIKes Mega Rezky Makassar.Para staf Perpustakaan STIKes Mega
Rezky Makassarinihanya bekerja pada bagian pelayanan, sementara untuk bagian
pengolahan ditangani sendiri oleh kepala
perpustakaan.Semuanya dilakukan merangkap tidak memandang bagiannya, sem
uanya dikerjakan bersama-sama.
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Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Mega Rezky Makassar dapat dilihat pada tabel berikut:
Gambar 2
STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN
DEREKTUR
KEPALA
PERPUSTAKAAN
MASHUM, S.IP
PENGOLAHAN
ZUKMAWATY, S.Sos
SIRKULASI
NUR HADRIMIYATI
INTERNET
ISMAN ISMAIL
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Tabel 2
Ketenagaan/ Sumber Daya Manusia
No. Nama Uraian Tugas
1. Mashum, S.IP
(Pustakawan)
 Menyusun Rencana Oprasional Perpustakaan
 Registrasi Bahan Pustaka
 Melakukan Koordinasi kegiatan tata usaha,
pengelolaan teknis kegiatan perpustakaan
 Melakukan Pembinaan dan usaha
pengembangan sumber
daya manusia yang terdiri dari pustakawan dan
pegawai perpustakaan
 Menkoordinasikan asset-aset perpustakaan
 Merancang, merencanakan, melaksanakan dan
mengembangkan e-library (perpustakaan
digital)
 Membuat statistik sirkulasi/referensi
 Memeriksa kelengkapan bahan pustaka
2. Zukmawaty, S.Sos
(Pustakawan)
 Pendayagunaan koleksi
 Menyeleksi Bahan Pustaka
 Penyimpanan dan Pelestarian Bahan Pustaka
 Pengolahan Bahan Pustaka
 Mengklasifikasikan dan
mengkatalogkan bahan pustaka
 Memberikan Informasi umum koleksi bahan
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pustaka
 Menyusun rencana Pengadaan bahan Pustaka
3.
Nur Hadrimiyati
(Staf)
 Layanan Administrasi/ Sirkulasi Perpustakaan
 Menyusun Bahan Pustaka di Rak
 Menginventarisasi dan mencata bahan pustaka
4.
Usman Ismail
(Staf)
Mengawasi dan merawat Lab. internet pada
perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
Jumlah 4 orang
Sumber: Data Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 2017
5. Layanan Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
a. Sistem Layanan
Pelayanan perpustakaan yaitu suatu kegiatan memberikan
pelayanan dan bantuan informasi kepada pemustaka agar memperoleh
bahan pustaka yang dibutuhkannya.Semua bahan pustaka yang telah siap
disusun di rak untuk dibaca atau dipinjamkan bagi yang
membutuhkannya.
Dalam melaksanakan tugasnya, Perpustakaan STIKes Mega Rezky
Makassar memakai sistem layanan terbuka.Pelayanan terbuka yaitu setiap
pemustaka yang datang ke perpustakaan boleh mencari sendiri atau diberi
kesempatan memilih sendiri bahan pustaka yang ada di rak sesuai dengan
keinginan pemustaka.
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b. Jam Layanan Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
 Senin s.d Kamis dan Sabtu:
 Jam 08.00 – 16.00
 Jam 12.00 – 13.30 Istirahat
 Jum’at:
 Jam 08.00 – 16.00
 Jam 11.30 – 13.30 Istirahat
c. Jenis Layanan Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
Ada beberapa jenis layanan yang diberikan oleh perpustakaan yaitu:
1) Layanan Sirkulasi (circulation service) : layanan sirkulasi meliputi
layanan peminjaman, pengembalian, perpanjangan koleksi dan
pembuatan kartu serta perpanjangan kartu anggota perpustakaan.
Layanan sirkulasi perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar
memakai layanan yang mnggunakan sistem otomasi perpustakaan
yaitu SLIMS, walaupun layanan memakai SLIMS perpustakaan
Stikes Mega Rezky Makassar tetap menggunkan layanan manual.
2) Layanan membaca : layanan ini berlaku pada semua pengunjung
perpustakaan.
3) Layanan deposit (Laporan hasil penelitian, Karya Tulis Ilmiah,
Skripsi)
4) Layanan referensi
Jasa layanan ini, memberikan rujukan informasi yang
beragam. Di dalamnya tersedia berbagai koleksi referensi seperti:
kamus, dan skripsi. Koleksi referensi, ditandai dengan label
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punggung buku bertuliskan ”R”. Koleksi referensi hanya dapat
dibaca ditempat, tidak diperkenankan dipinjamdibawa pulang.
5) Layanan Koleksi Majalah / Jurnal Perpustakaan STIKes Mega
Rezky Makassar, Perpustakaan menyediakan berbagai judul
majalah / jurnal yang berasal dari pembelian, hadiah dan tukar-
menukar.
6. Fasilitas Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
Perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar bertujuan untuk menjadi
penyedia informasi, sumber ilmu dan pengetahuan khususnya bidang farmasi,
kebidanan, keperawatan dan analis kesehatan serta disiplin bidang ilmu lainnya
yang menunjang proses kegiatan belajar mengajar, melalui kemudahan
penelusuran ilmu pengetahuan dengan memanfaatkan teknologi informasi.
Fasilitas Perpustakaan STIKes Mega Rezky  Makassar dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel 3
Fasilitas
Daftar Ruangan
Ruang Koleksi
Buku
Menyediakan berbagai jenis buku dengan subyek
farmasi, kebidanan, keperawatan dan analis
kesehatan serta subjek-subyek lainnya sebagai buku
penunjang
Ruang Baca Menempati ruangan yang cukup luas dengan
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dilengkapi meja dan kursi yang representatif
Ruang CD
ROM
Menyediakan fasilitas untuk mencari artikel, jurnal-
jurnal ilmiah bidang farmasi, kebidanan, keperawatan
dan analis kesehatan yang tersedia
Ruang Skripsi
dan Jurnal
Menyediakan skripsi hasil karya mahasiswa Stikes
Mega Rezky Makassar yang telah menyelesaikan
pendidikan Strata Satu dan diploma.
Ruang
Computer
Menyediakan beberapa unit computer yang
dilengkapi dengan jaringan wifi sebagai alat
penelusuran informasi oleh setiap pengguna
perpustakaan secara bebas dan gratis.
Fasilitas
Penelusuran
(OPAC)
OPAC (Online Public Access Cataloging)
merupakan sarana penelusuran bahan pustaka
khususnya buku dan skripsi yang bisa ditelusuri
melalui judul, nama pengarang, subyek, kata kunci
dan daftar istilah.
Sumber : Data Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 2017
7. Anggota Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky
Makassar
Pemustaka di Perpustakaan yaitu mahasiswa, dosen, pegawai dan
mahasiswa luar.Pada umumnya mahasiswa luar hanya berkunjung ke
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perpustakaan dan mereka tidak diperkenankan untuk meminjam koleksi yang
tersedia keluar perpustakaan, tetapi mereka hanya boleh membaca didalam
perpustakaan selama jam buka perpustakaan.
Adapun jumlah keseluruhan pemustaka Perpustakaan STIKes Mega
Rezky Makassar yang masih aktif dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4
Anggota Perpustakaan
No. Anggota Jumlah
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
Jurusan D-III Kebidanan
Jurusan D-IV Bidan Pendidik
Jurusan S1 Keperawatan
Jurusan D-III Analis Kesehatan
Jurusan S1 Farmasi
Jurusan D-III Farmasi
Prog. NERS
Jurusan D-III Kardiovaskuler
Jurusan D-III Teknik Gigi
Jurusan D-III Refraksi Optisi
S-I Ners
Dosen
Staf
88
432
86
53
25
122
3
3
2
2
1
4
9
Total 830
Sumber : Data Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 2017
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8. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Mega Rezky Makassar
a. Koleksi Bahan Pustaka
Perpustakaan yang memberikan layanan terbaik harus mampu
berusaha memberikan berbagai sumber informasi yang dibutuhkan oleh
pemustaka.Berdasarkan hasil pengamatan penulis dan wawancara dengan
pustakawan Perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar mengenai jenis-jenis
koleksi dan jumlah masing-masing koleksi yang dimiliki pada saat ini
sebanyak9601 eksemplar.Jumlah koleksi tersebut mencangkup bidang
kesehatan seperti kebidanan, keperawatan, koleksi umum, fiksi, analis
kesehatan, dan farmasi.
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b. Jumlah Koleksi Bahan Pustaka
Sampai saat ini jumlah koleksi standar yang dimiliki Perpustakaan
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar dapat dilihat pada table
dibawah ini:
Tabel 5
Jumlah Koleksi Buku
No. Koleksi buku Jumlah Judul Jumlah Eksamplar
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
000 (Karya Umum)
100 (Filsafat)
200 (Agama)
300 (Ilmu Sosial)
400 (Bahasa)
500 (Ilmu Murni)
600 (Ilmu Terapan &
Teknologi)
700 (Kesenian & Olahraga)
800 (Kesusasteraan)
900 (Sejarah, Geografi &
Biografi)
178
134
145
187
163
176
435
112
47
78
577
476
523
234
278
746
1347
231
87
134
Total 1655 4633
Sumber: Data Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 2017
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Sementara itu, jumlah koleksi referensi yang dimiliki oleh Perpustakaan
STIKes Mega Rezky Makassar dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 6
Koleksi Referensi
No. Koleksi Referensi Jumlah Judul Jumlah Eksamplar
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
Jurnal
KTI D-III Kebidanan
Skripsi Keperawatan
KTI D-III Farmasi
KTI D-III Analis Kesehatan
Skripsi D-IV Bidan
Pendidik
Kamus
Ensiklopedi
123
378
145
19
18
121
13
3
123
378
145
19
18
121
13
3
Total 820 820
Sumber: Data Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 2017
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B. Sistem Pembinaan dan Pengembangan Koleksi Buku di Perpustakaan Stikes
Mega Reski Makassar
1. Sistem Pembinaan Koleksi Buku di Pepustakaan Stikes Mega Reski
Makassar
Perpustakaan adalah lembaga yang menjadi perantara pencipta informasi
dan penikmat informasi, dan terkadang perpustakaan juga disebut sebagai
pencipta informasi.Perkembangan zaman memberikan tuntutan kepada setiap
lembaga untuk mampu berselancar dalam derasnya ombak pengetahuan yang
mengalir begitu cepat.Hal ini yang kemudian menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan antusias yang tinggi oleh setiap lembaga untuk beradaptasi
terhadap perkembangan yang ada tidak terkecuali perpustakaan.
Sebagai lembaga yang mengelola sumber daya informasi, perpustakaan
dituntut untuk tidak hanya melihat sesuatu dalam sudut pandang yang sempit,
melainkan harus penuh perencanaan yang matang sehingga tidak menimbulkan
kesalahan dalam pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan
perpustakaan.Koleksi buku yang terdapat dalam perpustakaan merupakan sumber
daya informasi yang memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap minat
kunjung penggunanya. Dengan demikian, perpustakaan harus mampu
merumuskan sebuah kebijakan untuk bisa menyediakan koleksi buku yang bisa
memenuhi kebutuhan masyarakat yang akan dilayaninya. Dalam hal ini
pustakawan dituntut untuk mempunyai kesadaran agar pembinaan koleksi.
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Proses yang akan dilakukan dalam merumuskan kebijakan dalam
pembinaan koleksi perpustakaan yaitu dimulai dari pengadaan koleksi, registrasi
koleksi, pemeliharaan koleksi, dan penyiangan koleksi.
Perpustakaan stikes mega reski Makassar mempunyai tanggung jawab
yang cukup besar. Sebagai lembaga yang berada di dalam naungan sekolah tinggi
ilmu kesehatan, sangat dituntut untuk menyediakan informasi yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat yang dilayaninya. Mengingat alumni-alumni yang nantinya
akan masuk dalam dunia kerja dan tentunya akan bersentuhan langsung dengan
kehidupan yang real, terlebih dahulu harus dibekali dengan pemahaman terhadap
teori-teori memadai. Bekal pengetahuan yang diberikan oleh tenaga pengajar
(dosen) hanyalah sekian persen dari teori pengetahuan yang ada dipenjuru
dunia.Oleh karena itu pengelolah informasilah yang menjadi sarana strategis
untuk dimanfaatkan dalam mengembangkan pengetahuan terhadap teori yang
dibutuhkan, dalam hal ini adalah perpustakaan.
a. Pengadaan Koleksi Buku di perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar
Untuk mengetahui bagaimana sistem pengadaan koleksi buku yang ada di
Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, maka dilakukan wawancara dengan
hasil sebagai berikut, Ma’shum, S.IP sebagai Kepala Perpustakaan Stikes Mega
Reski Makassar mengatakan bahwa  subjek koleksi buku yang tersedia di
perpustakaan sudah sesuai dengan kebutuhan mahasiswa sekaligus staf pengajar
di Stikes Mega Reski Makassar. Hal ini terjadi karena adanya kesadaran pihak
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perpustakaan untuk melakukan sebuah tinjauan awal sebelum melakukan
pengadaan bahan pustaka.70
Hal senada juga diungkapkan oleh Khoeruddin bahwa setiap pengadaan
bahan pustaka di Perpustakaan Stikes mega reski Makassar pada dasarnya dimulai
dari penyediaan daftar list koleksi yang akan diadakan.71
Zukmawaty mengatakan bahwa koleksi yang akan dikembangkan pada
umumnya bersumber dari mahasiswa, namun ada beberapa jurusan seperti D-IV
kebidanan itu terlebih dahulu dikumpulkan uang sumbangan bukunya ke
akademik lalu pihak akademik meminta pihak perpustakaan untuk membuat
daftar judul buku yang diperlukan oleh perpustakaan.72
Dari hasil wawancara yang dilakukan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengadaan koleksi bahan pustaka dalam bentuk buku di Perpustakaan Stikes
Mega Reski Makassar dilakukan dengan menyediakan daftar judul buku yang
hendak akan diadakan. Daftar ini pada umumnya dibuat dengan
mempertimbangkan beberapa unsur yang dimulai dari intensitas penggunaanya
dan keterbatasan eksemplarnya.
70 Ma’shum, Kepala Perpustakaan Stikes Mega reski Makassar, Wawancara, Makassar, 24
Februari 2017.
71 Dr. Khoeruddin. Waka II Bidang Administrasi Umum dan Keuangan Stikes Mega Reski
Makassar, Wawancara, 26 Februari 2017
72 Zukmawaty, S.Sos, Pegawai Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 Hebruari 2017.
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b. Registrasi Koleksi Buku
Kegiatan infentaris adalah memeriksa, memberi stempel, dan
mencatat/menftar semua koleksi perpustakaan dalam buku induk dan diberi
nomor induk setiap satu eksemplar.73
Untuk mengetahui bagaimana sitem intevantaris koleksi buku di
Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, maka dilakukan wawancara dengan
hasil sebagai berikut, Ma’shum Kepala Perpustakaan Stikes Mega Reski
Makassar mengatakan bahwa setiap koleksi yang masuk diperpustakaan perlu di
inventaris, hal ini dilakukan agar memudahkan pengelolah perpustakaan untuk
membuat laporan terhadap profil koleksi perpustakaan. Pelaksanaan inventaris
yang kami lakukan papasnya yaitu memberikan stempel pada setiap koleksi buku
yang baru diadakan.Tahap selanjutnya yaitu dengan mengimput seluruh
koleksinya kedalam aplikasi perpustakaan kami (SLIMS) dan secara otomatis
koleksi yang baru masuk terimput dan terinventaris.74
Zukmawaty mengatakan bahwa koleksi yang baru masuk keperpustakaan
tidak serta merta langsung disusn kedalam rak, melainkan ada beberapa tahapan
yang kami lakukan.Tahapan itu yaitu pemberian stempel yang dilakukan oleh ibu
73Hartono. Manajemen Perpustakaan Sekolah (AR-RUZZ Media: Yogyakarta, 2016), h. 75.
74 Ma’shum, Kepala Perpustakaan Stikes Mega reski Makassar, Wawancara, Makassar, 24
Februari 2017.
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Nur dan selanjutnya diserahkan kepada kepala perpustakaan (Ma’shum) untuk
diimput kedalam computer perpustakaan.75
Nur selaku staf perpustakaan juga menegaskan bahwa apa yang
diungkapkan oleh Zukmawaty benar adanya, dimana tugas yang memang selalu
dia lakukan ketika koleksi buku baru masuk yaitu dengan membubuhkan stempel
pada bagian-bagian buku baru.76
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan jelas tergambar bahwa
penginventarisan koleksi bahan pustaka berupa buku diperpustakaan Stikes Mega
Reski Makassar sudah berbasis Teknologi Informasi (TI) yaitu dengan melakukan
pembubuhan stempel pada bagian-bagian tertentu pada buku dan selanjutnya
melakukan pengimputan koleksi buku kedalam aplikasi slims yang terdapat
didalam perangkat keras (Computer).
c. Pemeliharaan bahan pustaka
Pemeliharaan bahan pustaka tidak hanya menyangkut pelestarian dalam
bentuk fisik, tetapi juga pelestarian dalam bidang informasi yang terkandung
didalamnya.
Untuk mengetahui bagaimana sistem pemeliharaan bahan pustaka di
Perpustakaan Stikes mega Reski Makassar dapat dilihat dari beberapa pernyataan
dari informan berikut, Ma’shum mengatakan bahwa pihak perpustakaan tidak
75 Zukmawaty, S.Sos, Pegawai Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 Hebruari 2017.
76Nur. Staf Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara, Makassar, 24 Februari
2017
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pernah melakukan penjilidan koleksi, namun dia menegaskan bahwa
perpustakaan pernah beberapa kali membawa koleksinya kepercetakan untuk
dijilid apabila ada koleksi yang masih sangat dibutuhkan namun nilai informasi
serta fisik buku sudah memprihatinkan (rusak). Alasan kami mengapa tidak
melakukan penjilidan sendiri karena yang pertama, kami hanya terdiri dari 4
anggota yang jelas tugasnya sangat banyak jika dilihat dari jumlah pengguna
perpustakaan yang harus dilayani, dan kedua, perpustakaan memang belum
mempunyai peralatan yang memadai untuk melakukan penjilidan koleksi.77
Dwi Nining Apriliani, mahasiswa S-I Farmasi yang juga salah seorang
anggota perpustakaan stikes mega reski Makassar ketika melakukan wawancara,
mengatakan bahwa koleksi perpustakaan stikes mega reski Makassar sudah
tergolong tua, dimana pada beberapa kesempatan dia (Dwi) menemukan beberapa
buku yang berhubungan dengan topic tugas yang dia cari sudah tidak ada, serta
ada beberapa buku yang sangat sering digunakan teman-temanya serta dia (Dwi)
sampulnya sudah robek.78
Nur, Staf Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar menjelaskan bahwa
pihaknya tidak pernah melakukan penjilidan koleksi bahan pustaka
77 Ma’shum, Kepala Perpustakaan Stikes Mega reski Makassar, Wawancara, Makassar, 24
Februari 2017.
78Dwi Nining Apriliani, mahasiswa S-I Farmasi, Wawancara, Makassar, 26 Februari 2017
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meskipunbukunya sudah rusak.Seingatnya bahwa pernah koleksi bahan pustaka
diperbaiki oleh sekuriti namun tidak dengan menjilid, melainkan dipaku saja.79
Dengan demikian, maka hasil wawancara terhadap pemeliharaan bahan
pustaka terlihat bahwa perpustakaan tidak melakukanya dalam perpustakaan
melainkan membutuhkan jasa yang ada diluar perpustakaan. Alasanya karena
jumlah tenaga kerja perpustakaan yang masih terbatas serta ketersediaan alat
penjilidan bahan pustaka yang belum ada yang menjadi factor penghambat
pemeliharaan koleksi buku perpustakaan di Stikes Mega Reski Makassar.
d. Penyiangan
Penyiangan merupakan salah satu langkah dalam pengembangan koleksi
yang sulit untuk dilakukan, tetapi langkah ini merupakan sesuatu proses yang
tidak cukup kala penting. Sebuah perpustakaan tanpa melakukan penyiangan,
maka koleksinya tidak akan mutakhir.
Untuk mengetahui bagaimana penyiangan yang terjadi diperpustakaan
stikes Mega Reski Makassar, dapat dilihat dari hasil wawancara berikut,
Ma’shum menyatakan bahwa perpustakaan melakukan penyiangan sekali setahun
dan terkadang juga tidak sama sekali. Kriteria yang menjadi alasan untuk
menyiangi koleksinya ada beberapa diantaranya: tidak terpakai lagi karena
79Nur. Staf Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara, Makassar, 24 Februari
2017.
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kadarluasa, dalam bahasan yang kurang mengena terhadap kebutuhan pemustaka,
jarang dipakai, serta jumlah copy yang tidak sesuai dengan permintaan.80
Zukmawaty.Pustakawan Stikes Mega Reski Makassar mengatakan bahwa
perpustakaan pelakukan kegiatan penyiangan 1 kali dalam setahun, namun
terkadang hal ini tidak dilakukan mengingat kegiatan ini pada umumnya
mengganggu kenyamanan pemustakanya.Kriteria yang digunakan dalam
menyiangi bahan pustaka dia (Zukmawati) menjelaskna bahwa ketika koleksi itu
tidak terpakai lagi maka harus disiangi, lalu kemudian alasan selanjutnya yaitu
bahan subjek yang kurang sesuai untuk koleksi maka harus disiangi.81
Fathoanah Qiran Sakinah, salah seorang mahasiswi S-I Farmasi Stikes
Mega Reski Makassar menjelaskan bahwa koleksi Perpustakaan Stikes Mega
Reski Makassar menurutnya ada yang jumlah koleksi yang dalam judul yang
sama sangat banyak namun kurang digunakan, da nada juga koleksi buku yang
dalam satu judul hanya beberapa copy saja tetapi banyak penggunanya. Dia
(Fathoanah Qiran Sakinah) memberikan contoh buku metodologi penelitian.82
Dengan demikian , maka hasil wawancara yang penulis lakukan
menjelaskan bahwa penyiangan yang dilakukan di Perpustakaan Stikes mega
Reski Makassar didasari atas beberapa factor diantaranya koleksi yang sudah
tidak terpakai lagi, dalam bahasan yang sudah tidak dikenal lagi pemustaka,
80 Ma’shum, Kepala Perpustakaan Stikes Mega reski Makassar, Wawancara, Makassar, 24
Februari 2017.
81Zukmawaty, S.Sos, Pegawai Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 Hebruari 2017.
82Fathoanah Qiran Sakinah, Mahasiswi S-I Farmasi Stikes Mega Reski Makassar,
Wawancara, Makassar, 26 Februari 2017
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bidang subjek yang sesuai untuk koleksi, jarang digunakan, serta jumlah copy
yang terlalu banyak denga pengguna yang terbatas. Pelaksanaan penyiangan di
Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar dilakukan 1 kali setahun namun
terkadang juga tidak dilakukan sama sekali dalam setahun.
2. Sistem Pengembangan Koleksi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky
Makassar
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap sistem
pengembangan koleksi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar yang
terjadi pada tanggal 24 dan 25 Februari 2017 memberikan gambaran sebagai
berikut,
a. Analisis Kebutuhan Pemustaka
Dalam kegiatan pengembangan koleksi perpustakaan, analisis
kebutuhan pemustaka sangat penting dilakukan agar dalam pengadaan koleksi
sesuai dengan kebutuhan pemakai jasa informasi atau civitas
akademika.Mengenali kebutuhan pemakai/civitas akademika sangat penting
sebelum pengembangan koleksi dilakukan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ma’shum,Kepala Perpustakaan
STIKes Mega Reski Makassar menegaskan bahwa untuk memenuhi
kebutuhan pemustaka pihak Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
mengkaji informasi apa yang dibutuhkan dengan cara memberikan
kesempatan kepada pemustaka untuk mengusulkan koleksi atau informasi
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yang diperlukan. Selanjutnya pihak perpustakaan yang menyeleksi koleksi
dengan melakukan beberapa pertimbangan baik dari segi harga, ketersediaan
koleksi dan menyangkut muatan informasi koleksi tersebut.Cara ini sangat
efektif untuk mengenali kebutuhan pemustaka.83
Zukmawaty, Pegawai bagian pengolahan di Perpustakaan STIKes
Mega Rezky Makassar bahwa dalam kegiatan pengembangan koleksi harus
relevan dengan kebutuhan pemustaka. Mengingat hal ini pihak perpustakaan
bersurat ke fakultas untuk mengetahui koleksi apa yang dibutuhkan.84
Pendapat di atas tidak jauh berbeda dengan pendapat pegawai di
bagian sirkulasi (Nur Hadrimiyati)  bahwa untuk mengenali kebutuhan
pemakai perlu dilakukan pengkajian seperti suvey kebutuhan pemakai agar
pengembangan koleksi sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka.85
Berdasarkan beberapa jawaban dari informan maka dapat diuraikan
bahwa untuk mengenali kebutuhan pemustaka  diPerpustakaan STIKes Mega
Rezky Makassar maka dilakukakn beberapa cara, yaitu:
a) Melakukan survey terhadap pengguna perpustakaan
b) Mengirimkan formulir isian pengadaan koleksi kepada Prodi yang ada di
Fakultas.
83 Ma’shum, Kepala Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara, Makasar, 24
Februari 2017
84 Zukmawaty, S.Sos, Pegawai Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 Hebruari 2017.
85Nur. Staf Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara, Makassar, 24 Februari
2017
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c) Memberi kesempatan kepada pemustaka (mahasiswa, dosen, dan staff)
untuk mengusulkan koleksi yang perlu dibutuhkan.
b. Kebijakan Seleksi
Dalam kegiatan pengembangan koleksi perpustakaan kebijakan seleksi
sangat diperlukan mengingat beragamnya kebutuhan pemustaka akan
informasi. Dalam kegiatan kebijakan seleksi memuat tentang pelaksanaan
seleksi, alat bantu seleksi dan koleksi apa yang akan dijadikan koleksi
perpustakaan. Kebijakan seleksi bertujuan untuk meminimalisir kebutuhan
informasi pemustaka.
Dalam kebijakan seleksi bidang perencanaan dan pengembagan
koleksi membentuk tim seleksi (selektor) yang beranggotakan 4 (empat)
orang yang dipimpin langsung oleh kepala perpustakaan. Ini dibentuk
berdasarkan intruksi kepala  Perpustakaan STIKes Mega Rezky makassar.
Para selektor mengkaji daftar usulan koleksi bahan pustaka yang diusulkan
oleh program studi ditiap fakultas, dosen, staff dan mahasiswa. Setelah
diperoleh keputusan koleksi apa yang perlu diadakan maka selanjutnya
dibuatlah daftar usulan koleksi.86
Khoeruddin, wakil ketua II bidang administrasi dan keuangan Stikes
Mega Reski Makassar juga mengatakan bahwa perpustakaan dihimbau untuk
melakukan penilaian terhadap koleksi apa yang akan diadakan ketika hendak
86Mashum, S.IP, Kepala Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara, Makassar,
24 februari 2017.
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ingin membeli buku yang bersumber dari alumni, lalu selanjutnya pihak
jurusan yang melakukan pembelian ke toko buku atau ke penerbit.87
Dari hasil wawancara tersebut, secara tegas menjelaskan bahwa dalam
merumuskan kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan terlebih dahulu
dilakukan:
a) Pembentukan tim seleksi
b) Para selektor mengkaji daftar usulan koleksi bahan pustaka yang
diusulkan oleh program studi di setiap fakultas
c) Kajian ketersiadaan koleksi yang ada
d) Setelah diperoleh keputusan koleksi apa yang perlu diadakan maka
selanjutnya dibuatlah daftar usulan koleksi.
c. Proses Seleksi
Seleksi bahan pustaka (koleksi) merupakan kegiatan penting yang
perlu dilakukan oleh perpustakaan karena ini sangat berkaitan dengan kualitas
koleksi yang ada. Apabila koleksi perpustakaan tidak sesuai dengan
kebutuhan informasi pemustakanya maka keberadaan perpustakaan itu tidak
ada artinya karena pada prinsipnya keberadaan sebuah perpustakaan untuk
membantu memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya.
Dalam menyeleksi bahan pustaka (koleksi) memerlukan keterampilan
(skill) dan pengetahuan (knowledge) yang mendalam agar dalam penyeleksian
87 Dr. Khoeruddin, Wakil Ketua II Bidang Administrasi Umum dan Keuangan Stikes Mega
Reski Makassar, Makassar, Wawancara, 25 Februari 2017
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koleksi benar-benar berorientasi kepada pemustaka.Kegiatan seleksi
dilakukan untuk meminimalisir kebutuhan pemustaka.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Perpustakaan STIKes
Mega Rezky Makassar bahwa proses seleksi terus dilakukan tanpa menunggu
persetujuan adanya anggaran pembelian atau tidak. Data hasil seleksi
disimpan sampai pada waktunya di siapkan untuk pembelian. Pada tahap ini
harus di perhatikan buku teks, buku sesuai dengan mata kuliah yand disini,
Informasi kepengarangan, edisi dan terbitan antara 2011 sampai sekarang, ada
nomor ISBN, Harga itu buku serta penerbit juga menjadi salah satu
pertimbangan kami.88
Zukmawati, pustakawan stikes mega reski Makassar juga mengatakan
bahwa kebijakan dalam mengembangkan koleksi perlu dituangkan dalam
bentuk tertulis. Dia (Zukmawati) juga menegaskan bahwa koleksi yang
intensitas pemakainya cukup tinggi, maka perlu dilakukan penambahan
koleksi.
Adapun uraian seleksi bahan pustaka yang dilakukan oleh
Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar yaitu sebagai berikut:
a) Merupakan buku teks
b) Buku sesuai dengan mata kuliah pada Prodi di lingkungan STIKes Mega
Rezky Makassar;
88Mashum, S.IP, Kepala Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara, Makassar,
24 februari 2017.
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c) Informasi kepengarangan
d) Merupakan edisi dan terbitan terbaru
e) Mencantumkan Nomor ISBN
f) Harga buku
g) Penerbit
h) Intensitas pemakaian koleksi yang ada
d. Proses Pengadaan
Pengadaan bahan pustaka adalah taham yang dilakukan ketika analisis
kebutuhan telah dilakukan.Biasanya tahap ini dilakukan ketika kebijakan
pengembangan koleksi sudah dirumuskan dalam bentuk tertulis. Ada
beberapa cara yang dilakukan oleh perpustakaan ketika hendak melakukan
pengadaan. Proses ini umunya sangat berlaku pada setiap perpustakaan yakni
pembelian, tukar menukar, hadiah, dan sumbangan wajib.89
Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dijelaskn
bahwa pengadaan koleksi buku di Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar
dilakukan dengan beberapa cara yaitu:
1. Sumbangan
Layaknya perpustakaan perguruan tinggi lainya, Perpustakaan Stikes
Mega Reski Makassar meminta sumbangan dari mahasiswa diakhir studinya.
Pengadaan koleksi dengan cara ini sangat membantu perpustakaan untuk bisa
89 Hildawati Almah. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan (Makassar:
Alauddin Press, 2012), h. 79-81.
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menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan pemustakanya. Wisudawan
ketika hendak menerima ijazah, maka terlebihdahulu mengurus bebas pustaka.
Proses inilah yang selanjutnya dimanfaatkan perpustakaan untuk
merekomendasikan mahasiswa agar membeli koleksi buku yang sudah masuk
dalam list atau daftar koleksi yang akan diadakan.Perpustakaan juga pernah
sekali menerima sumbangan koleksi buku dari Dinas Perpustakaan Kota
Makassar.90
Mutmainnah, dosen analis kesehatan di Stikes mega reski Makassar
juga mengatakan bahwa perpustakaan menerima sumbangan koleksi buku dari
alumni sebanyak dua kali dalam setahun.91Hal ini juga dipertegas dengan
Julian Fitrianingsih, Dosen sekaligus Wakil Ketua I di Stikes Mega Reski
Makassar mengatakan bahwa mahasiswa yang wisuda pada setiap tahunya
terjadi sebanyak dua kali dalam setahun.92
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, perpustakaan menerima
sumbangan berupa koleksi buku yang bersumber dari alumni dan Dinas
Perpustakaan Kota Makassar.
90Mashum, S.IP, Kepala Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara, Makassar,
24 februari 2017.
91Mutmainnah.Dosen Analis Kesehatan Stikes Mega Reski Makassar.Wawancara, Makassar,
26 Februari 2017
92 Julia Fitrianingsih. Wakil Ketua I Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara, Makassar, 26
Februari 2017.
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2. Pembelian
Pengadaan koleksi yang baik tentunya diperoleh melalui pengadaan
dengan cara pembelian. Melalui cara pembelian, perpustakaan bisa secara
bebas memilih koleksi apa yang betul-betul sesuai dengan apa yang menjadi
kebutuhan perpustakaan. Pengadaan dengan cara pembelian, perpustakaan
bisa menentukan kualitas isi dan fisik buku sesuai dengan keinginan.
Ma’shum, Kepala Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar
menjelaskan bahwa pembelian koleksi buku pada tahun 2017 belum
dilakukan, hal ini dikarenakan belum tersedianya dana untuk itu. Namun
ditahun 2016 perpustakaan pernah melakukan pembelian buku yang
bersumber dari dana yang terkumpul dari pembuatan kartu mahasiswa.
Pembelian langsung kepenerbit jauh lebih murah dibandingkan membeli di
took buku, hal ini dikarenakan took buku sudah dikenakan PPN sehingga
secara otomatis harga bukunya juga lebih mahal.93
Zukmawaty juga menjelaskan bahwa keuntungan yang diperoleh
ketika membeli buku langsung ke penerbit adalah pemesanan bisa langsung
melalui fia Email. Jadi tidak perlu repot pergi ketempatnya karena barang bisa
langsung diantarkan keperpustakaan.94
93Mashum, S.IP, Kepala Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara, Makassar,
24 februari 2017.
94 Zukmawaty, S.Sos, Pegawai Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 Hebruari 2017.
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Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut, maka terlihat bahwa
perpustakaan di tahun 2017 belum melakukan pengadaan koleksi buku
melalui pembelian. Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar Membeli buku
di tahun 2016 dengan dana yang diperoleh dari uang pembuatan kartu
mahasiswa. Pembelian langsung kepenerbit jauh lebih menguntungkan
dibandingkan langsung membeli ke took buku.
3. Titipan
Titipan adalah koleksi yang berasal dari perorangan atau lembaga yang
menitipkan koleksinya pada perpustakaan.Perolehan koleksi terjadi tanpa
terencana sehingga perlu penyeleksian yang benar. Pihak perpustakaan harus
memperhatikan sumber titipan, sebab koleksi yang tidak sesuai kebutuhan
pada akhirnya hanya akan menambah biaya operasional perawatan koleksi
dan juga mengurangi produktifitas waktu yang digunakan oleh pustakawan.
Ma’shum menjelaskna bahwa Perpustakaan stikes mega reski
Makassar sejak tahun 2010 sudah tidak mendapatkan titipan dari
manapun.95Hal senada juga disampaikan oleh Zukmawati, ketika ditanya dari
mana saja perpustakaan mendapatkan titipan koleksi buku, dia (Zukmawati)
95Mashum, S.IP, Kepala Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara, Makassar,
24 februari 2017.
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mengatakan bahwa tidak ada buku titipan di Perpustakaan Stikes Mega Reski
Makassar.96
4. Tukar Menukar
Pengadaan bahan pustaka dengan cara ini dilakukan secara terencana,
karena biasanya pertukaran dilakukan berdasarkan kerja sama antar perpustakaan.
Pertukaran dapat dilakukan apabila jumlah eksemplar terlalu banyak dan apabila
ada sejumlah koleksi yang tidak dapat diperlukan lagi, namun diperlukan oleh
perpustakaan lain.
Hasil wawancara yang dilakukan, menjelaskan bahwa pengadaan bahan
pustaka distikes Mega Reski Makassar dengan cara tukar menukar dapat
diketahui dari hasil wawancara berikut: Ma’shum, ketika di berikan apakah
perpustakaan pernah melakukan kerja sama dalam hal tukar menukar koleksi
bahan pustaka, dia menjelaskan bahwa sejauh ini perpustakaan hanya
memberikan pinjaman kebeberapa perpustakaan perguruan tinggi yang meminta
untuk dipinjamkan, namun untuk kerja sama silang koleksi sejauh ini belum
dilakukan.97
96 Zukmawaty, S.Sos, Pegawai Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 Hebruari 2017
97Mashum, S.IP, Kepala Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara, Makassar,
24 februari 2017.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa perpustakaan
Stikes Mega Reski Makassar tidak melakukan kerja sama dalam hal tukar
menukar koleksi buku.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan dan pengembangan Koleksi
Buku di Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar
1. Faktor Pendukung Pembinaan dan Pengembangan Koleksi Buku di
Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar
Perpustakaan sangat membutuhkan dukungan dari berbagai pihak.Baik
dukungan yang bersumber dari internal dalam hal ini sumber daya yang ada
dalam ruang perpustakaan yang terdiri dari sarana dan prasarana, seumber daya
pustakawan, serta penunjang lainya.Maupun faktor eksternal perpustakaan baik
dari lembaga yang menaungi maupun individu yang menggunakan jasa
perpustakaan.
Penelitian yang di lakukan di Stikes Mega reski Makassar menunjukkan
ada beberapa factor yang menjadi pendukung dari pembinaan dan pengembangan
koleksi buku sebagaimana diungkapkan Ma’shum, bahwa sivitas akademik sangat
antusias terhadap perkembangan perpustakaan. Hal ini mungkin karena dipicu
oleh visi besar yang diemban oleh lembaga induk yaitu dengan menjadikan Stikes
Mega Reski Makassar sebagai perguruan tinggi dengan standar
internasional.Kualitas staf perpustakaan yang mau mengabdikan diri secara tulus
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adalah penunjang keberhasilan kami, dimana setiap staf tidak pernah lelah untuk
berupaya menciptakan inovasi serta mau untuk bekerja demi keberlangsungan
perpustakaan. Dosen sebagai tenaga pengajar juga cukup memberikan kontribusi
dalam pembinaan dan pengembangan koleksi  Buku di Perpustakaan stikes Mega
Reski Makassar, mereka pada dasarnya bergerak di belakang layar, namun
kontribusinya untuk memberikan pemahaman kepada mahasiswa untuk
memanfaatkan perpustakaan secara cerdas sangat membantu kami, dimana
dibeberapa tahun terakhir ini terlihat adanya kesadaran mahasiswa untuk
menggunakan koleksi buku dengan mentaati aturan yang ada.98
Indoasse, Mahasiswa D-IV Kebidana Stikes Mega reski Makassar
mengatakan bahwa keberadaan perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar sangan
membantu dalam hal saya ketika mencari tugas yang diberikan oleh dosen. Dia
mengatakan bahwa koleksi perpustakaan STikes Mega Reski Makassar sudah
sesuai dengan kebutuhanya.99
Mutmainnah, Dosen Analis Kesehatan Stikes Mega Reski Makassar juga
mengatakan bahwa keberadaan perpustakaan Stikes Mega Reski cukup
membantu.100Julia Fitrianingsih mengatakan bahwa keberadaan perpustakaan
Stikes Mega Reski Makassar sangat strategis untuk proses akademik dan sebagai
98Mashum, S.IP, Kepala Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara, Makassar,
24 februari 2017.
99 Indo Asse, Mahasiswa D-IV Kebidanan Stikes Mega Reski Makassar. Wawancara,
Makassar 26 Februari 2017.
100Mutmainnah.Dosen Analis Kesehatan Stikes Mega Reski Makassar.Wawancara, Makassar,
26 Februari 2017
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pusat pengembangan ilmu bagi seluruh civitas.101Perpustakaan yang ada di Stikes
Mega Reski sudah berbasis IT, kami menyediakan program agar perpustakaan
bisa bersaing dengan perpustakaan-perpustakaan yang lainya.102
Hal senada juga disampaikan oleh Rusli Ngatimin selaku ketua Stikes
Mega Reski Makassar bahwa perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar kami
upayakan agar mampu menyediakan informasi yang memadai kepada mahasiswa
maupun staf pengajar.103
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pustakawan sebagai
penggerak jalanya aktifitas perpustakaan cukup berupaya untuk memberikan
pelayanan yang maksimal kepada pemustakanya, Tenaga pengajar dan pengambil
kebijakan di Stikes Mega Reski Makassar juga sangat antusias terhadap
keberadaan perpustakaan.
2. Faktor Penghambat Pembinaan dan Pengembangan Koleksi Buku di
Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar
Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan koleksi perpustakaan
pasti ada kendala yang dialami setiap perpustakaan dalam mengembangkan
koleksinya.
101 Julia Fitrianingsih. Wakil Ketua I Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara, Makassar, 26
Februari 2017.
102 Dr. Khoeruddin, Wakil Ketua II Bidang Administrasi Umum dan Keuangan Stikes Mega
Reski Makassar, Makassar, Wawancara, 25 Februari 2017
103 Prof. Dr. dr. H.M. Rusli Ngatimin, MPH, Ketua Stikes Mega Reski Makassar,
Wawancara, Makassar, 25 Februari 2017
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Kendala-kendala yang dihadapi perpustakaan STIKes Mega Rezky
Makassar pada saat pengembangan koleksi dilakukan yaitu sebagai berikut:
a) Akses Informasi
Akses untuk mendapatkan informasi tentang koleksi yang
dinginkan masih terbatas, semacam koleksi luar negeri berkaitan dengan
kesehatan, keperawatan, kebidanan, farmasi dan analisis kesehatan.
b) Dana
Dana yang masih terbatas, yang belum mencukupi standar
pemenuhan pengembangan koleksi.
c) Koleksi
Setiap pengusulan koleksi yang dibuat perpustakaan tidak sesuai
dengan daftar usulan perpustakaan pada saat mengusulkan koleksi.Alasan
pimpinan koleksi-koleksi tersebut tidak ada di penerbit sehingga diganti
dengan judul yang mirip.Ini disebabkan karena pihak perpustakaan tidak
dilibatkan pada saat pembelian koleksi dilakukan.Pihak perpustakaan
hanya sebatas mengusulkan dari hasil seleksi yang dilakukan selanjutnya
diserahkan pada pimpinan STIKes Mega Rezky Makassar.Jadi pihak
perpustakaan hanya menerima hasil dari pengadaan pimpinan STIKes
Mega Rezky Makassar sehingga koleksi yang ada tidak sesuai dengan
yang diharapkan.
d)  Sumber Daya Manusia
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Sumber Daya Manusia yang masih terbatas, yang seharusnya ada
bagian pengelola yang dikhususkan untuk penyusunan perencanaan
pengembangan koleksi.104
104Mashum, S.IP, Kepala Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar, Wawancara, Makassar,
24 februari 2017.
139
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Pembinaan dan pengembangan koleksi di Perpustakaan Stikes Mega Reski
Makassar yakni:
a. Pembinaan Koleksi yang terdiri dari:
1) Pengadaan Koleksi Buku di perpustakaan Stikes Mega Reski
Makassar
Dari hasil wawancara yang dilakukan tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengadaan koleksi bahan pustaka dalam bentuk buku di
Perpustakaan Stikes Mega Reski Makassar dilakukan dengan
menyediakan daftar judul buku yang hendak akan diadakan. Daftar ini
pada umumnya dibuat dengan mempertimbangkan beberapa unsur
yang dimulai dari intensitas penggunaanya dan keterbatasan
eksemplarnya.
2) Registrasi Koleksi Buku
penginventarisan koleksi bahan pustaka berupa buku diperpustakaan
stikes mega reski Makassar sudah berbasis Teknologi Informasi (TI)
yaitu dengan melakukan pembubuhan stempel pada bagian-bagian
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tertentu pada buku dan selanjutnya melakukan pengimputan koleksi
buku kedalam aplikasi slims yang terdapat didalam perangkat keras
(Computer).
3) Pemeliharaan bahan pustaka
pemeliharaan bahan pustaka terlihat bahwa perpustakaan tidak
melakukanya dalam perpustakaan melainkan membutuhkan jasa yang
ada diluar perpustakaan. Alasanya karena jumlah tenaga kerja
perpustakaan yang masih terbatas serta ketersediaan alat penjilidan
bahan pustaka yang belum ada yang menjadi factor penghambat
pemeliharaan koleksi buku perpustakaan di Stikes Mega Reski
Makassar.
4) Penyiangan
penyiangan yang dilakukan di Perpustakaan Stikes mega Reski
Makassar didasari atas beberapa factor diantaranya koleksi yang sudah
tidak terpakai lagi, dalam bahasan yang sudah tidak dikenal lagi
pemustaka, bidang subjek yang sesuai untuk koleksi, jarang
digunakan, serta jumlah copy yang terlalu banyak denga pengguna
yang terbatas. Pelaksanaan penyiangan di Perpustakaan Stikes Mega
Reski Makassar dilakukan 1 kali setahun namun terkadang juga tidak
dilakukan sama sekali dalam setahun.
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b. Pengembangan Koleksi
Sebelum mengembangkan koleksinya, perpustakaan stikes mega reski
Makassar terlebih dahulu melakukan beberapa proses awal yang dimulai
dari:
1) Analisis Kebutuhan Pemustaka
2) Membuat standar Seleksi
3) Melakukan penyeleksian
4) Melakukan pengadaan
Pengadaan yang dilakukan perpustakaan stikes mega reski hanya
diperoleh melalui pembelian yang bersumber dan sumbangan, baik itu
dari alumni  Stikes Mega Reski Makassar maupun dari luar Stikes
Mega Reski Makassar.
B. Implikasi Penelitian
Adapun implikasi dari penelitian ini yaitu
1. Diharapkan adanya kesadaran penetu kebijakan dalam hal ini ketua yayasan
untuk mengalokasian anggaran ketika membuat rancangan kegiatan awal
tahun.
2. Perlunya penambahan personil dalam perpustakaan stikes mega reski
Makassar agar bisa memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat
yang dilayaninya.
3. Perlunya penentuan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) pegawai
perpustakaan, agar semua proses kegiatan pelaksanaan perpustakaan bisa
dipertanggung jawabkan.
